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IMPLEMENTASI KINERJA ALGORITMA BACKWARD 

CHAINING DALAM MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN TRUK 

MITSUBITSHI FUSO FN 572 ML PADA CV. MITRA SUMBER 

SUKSES 

 

ABSTRAK 

Sistem pakar merupakan salah satu bentuk kecerdasan buatan yang digunakan untuk 

mengadopsi pengetahuan pakar dalam menyelesaikan masalah tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar berbasis backward chaining yang dapat 

membantu dalam mengidentifikasi kerusakan truk Mitsubishi Fuso FN 572 ML pada 

CV. Mitra Sumber Sukses. Truk dengan kapasitas besar ini sangat penting dalam 

transportasi industri, namun ketika terjadi kerusakan, identifikasi yang cepat dan 

akurat sangat diperlukan untuk mengurangi downtime dan biaya perbaikan. Algoritma 

backward chaining digunakan dalam sistem ini untuk menarik kesimpulan dari gejala-

gejala kerusakan yang diinputkan pengguna. Sistem pakar ini dirancang menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL dan diimplementasikan sebagai 

aplikasi berbasis web. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil mencapai 

tingkat akurasi sebesar 80,5. Dengan pendekatan ini, sistem mampu memberikan 

mengidentifkasi kerusakan secara lebih cepat dan efisien dibandingkan metode 

manual, sehingga dapat mendukung teknisi dalam memperbaiki kerusakan dengan 

lebih tepat . Uji coba terhadap sistem menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan secara akurat dan memberikan solusi yang 

sesuai. 

Kata kunci : Sistem pakar, Backward Chaining, identifikasi kerusakan truk, PHP, 

MySQL 
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IMPLEMENTATION OF THE PERFORMANCE OF THE 

BACKWARD CHAINING ALGORITHM IN IDENTIFYING 

DAMAGE TO THE MITSUBITSHI FUSO FN 572 ML TRUCK ON 

CV. SUCCESS SOURCE PARTNERS 

 

ABSTRACT 

Expert systems are a form of artificial intelligence used to adopt expert knowledge in 

solving specific problems. This research aims to develop a backward chaining-based 

expert system that can assist in identifying damage to Mitsubishi Fuso FN 572 ML 

trucks at CV. Mitra Sumber Sukses. These large-capacity trucks are crucial in 

industrial transportation, and when damage occurs, quick and accurate identification is 

necessary to reduce downtime and repair costs. The backward chaining algorithm is 

used in this system to draw conclusions from the damage symptoms input by the user. 

The expert system is designed using PHP programming language with a MySQL 

database and implemented as a web-based application. Testing results show that the 

system achieved an accuracy rate of 80.5%. With this approach, the system can 

identify damage more quickly and efficiently compared to manual methods, thus 

supporting technicians in repairing the damage more accurately. Trials of the system 

demonstrated its ability to accurately identify various types of damage and provide 

appropriate solutions. 

Keywords : Expert System, Backward Chaining, Truck Damage Identification, PHP, 

MySQL 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi industri saat ini menggunakan kendaraan truk 

yang berkapasistas besar. Truk merupakan kendaraan bermotor besar yang 

memiliki peran penting dalam aktivitas transportasi dan distribusi barang di 

berbagai sektor industri. Meskipun memiliki peran penting dalam perekonomian, 

truk juga memiliki potensi bahaya yang signifikan ketika mengalami kerusakan. 

Kerusakan pada truk tidak hanya mengancam keselamatan pengemudi dan 

penumpang, tetapi juga dapat menyebabkan kerugian finansial yang besar dan 

dampak lingkungan yang merugikan. Banyak sekali jenis Truk Mitsubitshi Fuso, 

seperti jenis truk fuso Mitsubishi Fuso yang akan diteliti ini merupakan jenis truk 

Mitsubitshi Fuso FN 572 MLyang  6 x 4 Ban 220 PS yang cocok untuk dijadikan 

truk pengangkat barang yang panjang 8,5 meter Maksimal muatan Mitsubitshi 

Fuso FN 572 ML adalah 24 ton dan maksimal kecepatannya adalah 76 km/jam 

karena rasio gigi gardannya 6.666 agar lebih kuat di tanjakan offroad. kelebihan 

truk Mitsubitshi Fuso ini dalam membawa kapasitas yang besar dianggap sangat 

efektif dalam mengangkut barang dalam jumlah besar. Perjalanan yang jauh serta 

medan jalan yang tidak baik membuat truk Mitsubitshi Fuso mengalami kesulitan 

jika terjadi kerusakan ditengah perjalanan. Sehingga membuat pakar harus datang 

langsung untuk mengecek kerusakan yang terjadi. 
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Perkembangan teknologi saat ini juga tidak hanya di bidang informasi, 

industri  terutama dibidang otomotif. Banyak sekali di perusahaan-perusahaan 

besar sudah menggunakan teknlogi informasi dengan menggunakan sistem, 

Sedangkan di Perusahaan CV. Mitra Sumber Sukses merupakan Perusahaan 

otomotif yang bergerak dibidang bengkel truk yang masih menggunakan 

teknologi secara manual. Untuk mengastasi permasalahan itu perusaahaan 

membutuhkan sistem yang dapat diterapkan mengatasi permasalahan 

tersebut. ,sehingga para ahli percaya bahwa dengan menggunakan teknologi ini 

dapat membantu mereka menyelesaikan pekerjaannya. 

Oleh karena itu dalam mengatasi masalah ini diperlukan sistem yang dapat 

menangani kerusakan yang terjadi dengan mengetahui gejala-gejala kerusakan 

untuk mendapatkan solusi dari kerusakan tersebut. Maka Sistem inilah yang akan 

memberi Solusi dalam kerusakan tersebut. Sistem yang diterapkan adalah sistem 

pakar yang mampu mengetahui permasalahan yang terjadi pada truk. Sistem pakar 

adalah salah satu program komputer yang mengadopsi pengetahuan seorang 

pakar. Sistem pakar ini sangat membantu dalam mengidentifikasi kerusakan 

dengan secara cepat, Sistem Pakar ini dapat mengumpulkan dan menyimpan 

pengetahuan dari satu atau beberapa pakar dalam basis pengetahuan tersebut 

(Wahyuni & Sitio, 2020) Sehingga sistem ini mampu meengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dan kemudian menggabungkannya yang 

kemudian bisa diambil hasilnya berupa solusi untuk memperbaiki kerusakan yang 

terjadi. Pada sistem pakar ini menggunakan metode Backward Chaining. Dimana 

pada Backward Chaining ini digambarkan dalam hal tujuan yang dapat dipenuhi 



 

 

3 

 

dengan pemenuhan sub tujuan. Menggunakan Goal-Drive dimulai dari harapan 

yang akan terjadi (Hipotesa) dan kemudian mencari bukti yang mendukung. 

Backward Chaining adalah pencocokan fakta atau pernyataan yang dimulai dari 

bagian sebelah kanan, dengan kata lain penalaran dimulai dari hipotesisi tersebut 

harus dicari fakta-fakta yang ada didalam basis pengetahuan. Teknik pencarian 

yang dimulai dari fakta yang diketahui, kemudian mencocokkan fakta-fakta 

tersebut dengan IF dari rule IF-THEN. 

Dengan penerapan aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan truk 

Mitsubishi Fuso FN 572 ML diharapkan dapat membantu pengguna mobil Truk 

dan teknisi dalam menghemat waktu dan tenaga untuk memudahkan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk 

membuat judul “IMPLEMENTASI KINERJA ALGORITMA BACKWARD 

CHAINING DALAM MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN TRUK 

MITSUBITSHI FUSO FN 572 ML PADA CV. MITRA SUMBER SUKSES” 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dan dibahas dalam tugas akhir ini yaitu 

Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem pakar untuk 

mengidentifikasi kerusakan truk mitsubitshi fuso di CV. Mitra Sumber Sukses ? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penulisan penelitian ini lebih terarah dan permasalahan yang 

dihadapi tidak terlalu luas maka ditetapkan batasan-batasan sebagai berikut: 
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1. Kerusakan yang akan diidentifikasi adalah kerusakan pada truk Mitsubishi 

Fuso seri FN 572 ML 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah dengan menggunakan PHP, 

JavaScript dan untuk database menggunakan MySQL 

3. Dalam membangun sistem pakar menggunakan metode Backward 

Chaining. 

4. Hanya menambahkan kerusakan yang ada di perusahaan sebagai data yang 

dimiliki. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pengembangan sistem pakar mengidentifikasi kerusakan pada 

Truk Mitsubitshi fuso adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan solusi dari kerusakan yang ditemukan dengan cepat. 

2. mengurangi efisiensi waktu dan tenaga dalam proses identifikasi kerusakan 

truk. 

3. Menerapkan sistem pakar dengan metode Backward Chaining unutk teknisi 

dan pengguna dalam mengidentifikasi kerusakan pada truk sehingga dapat 

memberikan tindakan secara cepat dan tepat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaaat yang akan diberikat 

diantaranya : 

1. Dapat memberikan solusi untuk mengidentifikasi kerusakan truk secara 

cepat dan menghamat waktu dalam memeriksa kerusakan truk. 
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2. Dapat memberikan hasil data identifikasi kerusakan secara objektif sesuai 

dengan data kerusakan dan data gejala yang sudah ditentukan untuk 

menentukan keruskan yang terjadi  pada truk.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Mengidentifikasi Kerusakan Truk 

Mengidentifikasi atau diagnogsa kerusakan truk adalah proses 

menemukan, menganalisis, dan menentukan masalah atau kegagalan yang terjadi 

pada truk. tujuan utama dari identifikasi ini adalah untuk memperbaiki kerusakan 

dengan cepat dan tepat sehingga truk dapat beroperasi secara optimal dan aman. 

2.2 Jenis Kerusakan pada Truk 

Menurut  kerusalka ln mekalnis merujuk pa ldal ma lsa llalh ya lng terjaldi pa ldal 

komponen meka lnis truk seperti mesin, tra lnsmisi, sistem rem, suspensi, daln roda l. 

Contohnya l a lda llalh kerusa lka ln pa ldal piston mesin, kealusa ln gigi tra lnsmisi, a ltalu 

kebocoraln pa ldal sistem rem. 

1. Pa lda l kerusalka ln elektronik ya lng terjaldi a ldalla lh kerusalka ln palda l sistem 

elektronik daln kontrol truk seperti sistem injeksi balha ln ba lkalr, sensor-

sensor, da ln komputer kendalli. Misallnya l, kerusa lkaln pa lda l sensor oksigen 

a ltalu kesa llalha ln pa ldal komputer kendalli mesin (ECM). 

2. pa ldal kerusa lka ln structurall ya lng terja ldi alda llalh keruksa lkaln ya lng melibaltka ln 

pa ldal struktur fisik truk seperti keralngka l, bodi, altalu ba lgia ln lalinnya l. Ini 

termalsuk retalk, penyok, a lta lu kebocoraln pa ldal struktur truk. 

3. Pa lda l kerusalka ln ba lhaln ba lka lr ya lng terjaldi alda llalh  kerusa lka ln ya lng terka lit 

denga ln ma lsa llalh ya lng berka litaln denga ln ba lhaln ba lka lr seperti kebocoraln 
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talngki ba lha ln ba lka lr, sumbalta ln pa ldal sa llura ln ba lhaln ba lka lr, alta lu penyumba lta ln 

filter balha ln ba lkalr. 

4. Pa lda l kerusalka ln sistem kelistrikaln ya lng terjaldi alda llalh kerusa lkaln ya lng 

meliputi malsa llalh pa ldal sistem listrik truk seperti kalbel ya lng putus, 

konsleting, a ltalu kega lga lla ln komponen listrik seperti allternaltor alta lu stalrter. 

2.3 Sistem 

Definisi sistem menurut Wing da llalm bukunya l tentalng ma lna ljemen sistem 

informalsi a ldalla lh sebalga li berikut: "Sistem merupalka ln sua ltu komponen ya lng 

bekerjal salma l untuk menca lpali tujualn tertentu. Peraln uta lmal sistem alda lla lh 

menerimal input, memprosesnya l, da ln mengha lsilka ln output. Informalsi merujuk 

pa ldal da lta l ya lng telalh diproses sehingga l memiliki nilali dalla lm mendukung 

penga lmbilaln keputusaln” (Siddik & Siralit, 2019). 

Sistem alda llalh sua ltu entitals, ba lik itu dallalm bentuk bendal konkret a ltalu 

a lbstralk, ya lng terdiri dalri berbalga li komponen altalu elemen ya lng sa lling terka lit, 

sa lling berga lntung, da ln bekerja l bersa lmal untuk mencalpali tujualn tertentu denga ln 

calra l ya lng efektif daln efisien. Beberalpa l ora lng juga l mendefinisikaln sistem sebalga li 

kombinalsi berbalga li unsur a ltalu elemen ya lng terhubung sa ltu sa lmal lalin sehingga l 

memfalsilitalsi a lliraln informalsi da ln ma lteri a ltalu energi untuk mencalpa li sua ltu tujualn 

tertentu. ALsall-usul ka lta l "sistem" da lpa lt ditelusuri kemballi ke balhalsa l La ltin 

(systēmal) da ln ba lha lsa l Yuna lni (sustēma l) ya lng diguna lka ln untuk mengga lmba lrka ln 

interalksi da llalm sua ltu entitals. Istilalh "sistem" diguna lka ln lua ls di berbalga li bida lng, 

sehingga l ma lknalnya l da lpa lt berva lria lsi terga lntung pa lda l konteksnya l, teta lpi seca lral 
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umum, merujuk palda l kumpulaln elemen ya lng memiliki hubunga ln sa ltu sa lma l la lin. 

(Sa lri, et all. 2022). 

2.4 Pakar 

Pa lka lr a ldalla lh ora lng ya lng memiliki pengeta lhualn denga ln berba lga li kealhlia ln 

dibidalng tersebut seperti, penilalialn, penga lla lmaln, da ln metode khusus sertal 

kemalmpualn untuk meneralpkaln ba lka lt daln memberikaln na lsihalt sertal memecalhka ln 

persoa llaln (ALlim et all., 2020). Pa lka lr mengeta lhui fa lktal ma lnal ya lng penting da ln 

memalhalmi alrti hubunga ln dialnta lra lnya l. Sejaluh ini tidalk alda l definisi sta lndalr untuk 

pa lkalr, tetalpi performal keputusaln da ln tingka lt pengeta lhua ln oralng a lda lla lh kriterial 

umum dallalm menentukaln a lpa lka lh seseoralng a lda lla lh pa lkalr 

2.5 Sistem Pakar 

Istila lh sistem palka lr (expert system) beralsa ll da lri istilalh sistem palkalr 

berbalsis pengeta lhualn. Sistem pa lka lr a lda llalh sua ltu sistem ya lng mengguna lka ln 

pengeta lhualn ma lnusia l denga ln pa lra lh alhli ya lng tereka lm dallalm komputer umtuk 

memecalhka ln permalsa llalha ln ya lng bia lsa lnya l memerlukaln kea lhlialn ma lnusial. Sistem 

pa lkalr diteralpka ln untuk mendukung a lktivita ls pemeca lhaln ma lsa llalh ya lng telalh 

terjaldi (Ha lndoko & Neneng, 2021).  

Sa llalh sa ltu bida lng kecerdalsa ln bua lta ln (ALrtificiall Intelligence) alda llalh sistem 

pa lkalr. Menginga lt teknologi ini perta lmal ka lli dikembalngka ln pa lda l pertenga lha ln 

talhun 1960a ln, kecerdalsa ln bua ltaln sebenalrnya l suda lh sa lnga lt tual. Untuk 

mengga lntika ln seora lng a lhli dallalm pemecalha ln malsa llalh, metode ini berupalya l untuk 

mebalgika ln kealhlialn malnusia l ke komputer ya lng mengga lbungka ln pengeta lhua ln 
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da lsa lr(Borma ln et all., 2020). sistem palka lr bera lsa ll da lri istila lh sistem berbalsis 

pengeta lhualn ya lng menga lcu pa ldal sistem palka lr. Sistem palka lr alda llalh ra lncalnga ln 

sistem ya lng da lpa lt menyelesa likaln malsa lla lh daln diguna lka ln oleh pa lral a lhli untuk 

menjalwa lb pertalnya la ln da ln menemukaln solusi terhaldalp ma lsa llalh tertentu. Ba lhkaln 

ora lng ya lng tida lk berpengetalhua ln balhka ln dalpa lt mengguna lka ln sistem palkalr ini 

untuk memecalhka ln malsa llalh ya lng cukup rumit ya lng memerluka ln balntualn pa lral 

a lhli. Sistem palka lr ini mendukung palra l pa lkalr a lhli dallalm membalntu a lktivitalsnya l 

seba lga li a lsisten ya lng sa lnga lt berpenga lla lmaln(Ha lndoko & Neneng, 2021).  

2.6 Metode Inferensi 

Metode inferensi dalla lm sistem palka lr a ldalla lh sa llalh sa ltu ha ll penting da llalm 

konsep sistem pa lkalr.(Ya lndri, 2022), “metode inferensi dalla lm sistem palka lr 

a ldalla lh ba lgia ln ya lng menyedia lka ln fungsi berpikir daln polal-pola l pena lla lra ln sistem 

ya lng diguna lka ln oleh seora lng pa lka lr ALda l  pendekalta ln metode inferensi, ya litu 

seba lga li berikut. 

1. Forwalrd Chalining 

Forwalrd chalining a ldalla lh menca lri balgia ln JIKAL terlebih dalhulu. Setelalh 

semual kondisi JIKAL dipenuhi, alturaln dipilih untuk mendalpa ltkaln 

kesimpulaln. Jika l kesimpulaln dia lmbil da lri kealda la ln pertalmal, buka ln da lri 

ya lng tera lkhir, malka l ia l a lkaln diguna lka ln sebalga li fa lkta l untuk disesua likaln 

denga ln kondisi JIKAL a lturalnya lng la lin untuk mendalpa ltkaln kesimpulaln 

ya lng lebih ba lik. Proses ini berlalnjut hingga l dica lpa li kesimpulaln 

terbalik(Ralissa l ALma lnda l Putri, 2019). Yalng diga lmba lrka ln palda l ga lmba lr 
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dibalwa lh ini 

 

Gambar 2. 1. Forward Chaining 

 

2. Balckwalrd Chalining 

Balckwalrd Chalining a lda llalh metode inferensi ya lng bekerja l mundur ke alra lh 

kondisi a lwa ll. Proses dia lwa lli da lri Goall (ya lng bera lda l diba lgia ln THEN da lri rule IF- 

THEN), kemudialn pencalrialn mulali dijallalnka ln untuk mencocokkaln a lpa lkalh fa lktal-

fa lktal ya lng a lda l cocok denga ln premis-premis dibalgia ln IF. Jikal cocok, rule 

dieksekusi, kemudialn hipotesis dibalgia ln THEN ditempaltkaln di ba lsis da ltal seba lga li 

fa lktal ba lru. Jikal tidalk cocok, simpaln premis dibalgia ln IF ke da llalm sta lck sebalga li 

sub Goall. Proses bera lkhir jikal Goa ll ditemukaln a ltalu tida lk a ldal rule ya lng bisa l 

membuktikaln kebenalra ln da lri sub Goall a ltalu Goall. Seba lga li contoh ba lckwalrd 

chalning a lda lla lh pengecekaln kerusa lkaln mesin ya lng tida lk dimulali da lri pengecekaln 

malca lm-ma lcalm kerusa lkaln tetalpi dimulali denga ln hipotesis a lkhir, ba lhwa l lalmpu 

indikaltor peringa ltaln suhu pa lnals mesin melebihi dalri stalnda lr normall daln ini ya lng 

ingin dibuktikaln ba lhwa l kerusa lkaln tersebut merupalka ln kerusa lka ln sistem 

pendingin pa ldal mesin ya lng bera lkibalt mesin bisal overhea lting a lta lu pa lnals ya lng 

berlebih. Oleh sebalb itu penalla lraln a lka ln dimulali dalri hipotesis hingga l kemudia ln 

sa lmpali pa lda l pembuktialnnya l(Suma lrno, 2021) 
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Ba lckwa lrd Cha lining juga l merupa lkaln Pena llalra ln berdalsa lrka ln tujualn (goa ll-

driven), metode ini dimulali denga ln membualt perkirala ln da lri a lpa l ya lng a lka ln 

terjaldi, kemudialn mencalri fa lktal-fa lkta l (evidence) ya lng mendukung (a lta lu 

membalntalh) hipotesal tersebut. Ba lckwalrd Cha lining a ldalla lh sua ltu allalsa ln ya lng 

berkeballikaln denga ln hypothesis, potensiall konklusinya l mungkin a lka ln terjaldi a ltalu 

terbukti, kalrena l alda lnya l fa lkta l ya lng mendukung a lka ln hypothesis tersebut. Denga ln 

ka ltal la lin, prosesnya l dimulali da lri initiall hyphotesis or goa ll (Hipotesa l a lwa ll a ltalu 

tujualn) melallui intermediet hypotheses or sub goa lls (hipotesal lalnjutaln altalu 

ba lgia ln dalri tujualn) ya lng a lka ln memeriksa l semual hipotesal ya lng a lda l alpa lka lh 

hipotesal itu benalr a ltalu sa lla lh sehingga l a lkhirnya l a lka ln menuju sualtu fa lktal . (Kholil 

& Nurcalhyo, 2021) 

Balckwalrd Chalining juga l merupalka ln pendekalta ln goall-driven dimulali dalri 

ha lralpa ln a lpal ya lng a lka ln terjaldi (hipotesis) da ln kemudialn mencalri bukti ya lng 

mendukung (a ltalu berla lwa lnaln) denga ln ha lralpa ln untuk mencalpa li tujualn taldi 

(Ra lissa l ALma lndal Putri, 2019)Ilustra lsinya l sebalga li berikut : 
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Gambar 2. 2 Cara Kerja Mesin Inferensi 

Backward Chaining 

Contoh : 

             𝐴 = 1  

            𝐵 = 2 

            C = 3 

Rul

e : 

IF 

AL = 

1  

B = 2  

THEN 

C = 3 

Misa ll : 1 = a lda l ma lsa lla lh palda l ba lhaln ba lka lr 

2 = Terdalpa lt kerusalka ln palda l kerusa lkaln ba lhaln ba lka lr 

 3 = kerusalkaln pa lda l talngki ba lha ln ba lka lr 

Menjaldi, montir ya lng mendialgnosa l kerusa lka ln truk. IF ta lngkir 

rusa lk ALND terda lpa lt kerusalka ln pa ldal ta lngki balha ln ba lka lr. 
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2.7 Knowledge Base (Basis Pengetahuan) 

Ba lsis pengeta lhua ln berisi pengetalhua ln-pengeta lhua ln da llalm 

menyelesa lika ln malsa llalh, tentu salja l di da llalm domalin tertentu. 2 bentuk 

pendekaltaln ba lsis pengeta lhua ln a ldalla lh sebalga li berikut ( Yalndri., 2022) 

1. Ba lsis Pengeta lhua ln (Knowledge Ba lse)  

Ba lsis pengeta lhua ln berisi pengetalhua lnpengetalhua ln da llalm 

penyelesa lialn malsa lla lh. ALda l dua l bentuk pendekaltaln ba lsis 

pengeta lhualn ya lng sa lnga lt umum diguna lkaln, ya litu : Pena lla lra ln 

berbalsis a ltura ln (Rule-Ba lsed Rea lsoning) pa ldal pena llalra ln berbalsis 

a lturaln, pengeta lhua ln direpresentalsika lndenga ln mengguna lka ln a ltura ln 

berbentuk : IF -THEN. Bentuk ini digunalka ln alpa lbilal kital memiliki 

sejumlalh pengetalhua ln pa lka lr pa ldal sua ltu permalsa llalha ln tertentu, daln 

si palka lr dalpa lt menyelesa likaln malsa lla lh tersebut secalra l beruruta ln. 

Disa lmping itu, bentuk ini juga l diguna lkaln a lpalbilal dibutuhkaln 

penjelalsa ln tentalng jeja lk (lalngka lh-la lngka lh) pencalpa lialn solusi.  

2. Pena llalra ln berbalsis ka lsus (Ca lse-Ba lsed Rea lsoning)  

Pa lda l penalla lra ln berbalsis ka lsus, ba lsis pengeta lhualn a lka ln berisi 

solusi-solusi ya lng telalh dicalpali sebelumnya l, kemudialn alka ln 

diturunkaln sua ltu solusi untuk kealda la ln ya lng terja ldi sekalra lng (fa lktal 

ya lng a lda l). Bentuk ini diguna lka ln alpa lbilal user menginginka ln untuk 

talhu lebih balnya lk la lgi pa lda l ka lsus-ka lsus ya lng ha lmpir sa lmal (mirip). 

Selalin itu, bentuk ini juga l diguna lka ln alpa lbilal kital telalh memiliki 
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sejumlalh situalsi a ltalu ka lsus tertentu dallalm ba lsis pengeta lhualn.  

Pa lda l penalla lraln berba lsis ka lsus, ba lsis pengetalhua ln a lkaln berisi solusi-

solusi ya lng telalh dicalpa li sebelumnya l, kemudialn alka ln diturunkaln sua ltu 

solusi untuk kealda laln ya lng terja ldi sekalra lng. 

2.8 Website 

Website a ltalu situs da lpa lt dialrtikaln seba lga li kumpulaln ha lla lmaln ya lng 

menalmpilkaln informalsi dalta l teks, dalta l ga lmbalr dia lm altalu da lta l ga lmba lr gera lk, da ltal 

a lnimalsi, sua lra l, video da ln ga lbunga ln da lri semualnya l ba lik ya lng bersifa lt sta ltis 

malupun dina lmis ya lng membentuk sualtu ra lngka lia ln ba lnguna ln ya lng sa lling terka lit 

dimalna l malsing-ma lsing dihubungka ln denga ln ja lringa ln-ja lringa ln ha llalma ln(ALndriya ln 

et all., 2020). Ha ll itu ya lng membua lt Website menjaldi medial informalsi pa lling 

tepalt, cepalt da ln a lkura lt untuk diguna lka ln, ka lrenal setia lp informalsi ya lng diura likaln 

pa ldal ha llalma ln Website dalpa lt disalmpa lika ln denga ln jelals da ln sa lling mendukung 

sa ltu sa lmal lalin alga lr penjelalsa ln informalsinya l da lpa lt dipalha lmi denga ln mudalh, 

seperti mendeskripsikaln sua ltu ha ll mela llui teks lallu bisa l diperkualt denga ln 

menalmbalhka ln ga lmba lr a ltalupun video (ALndriya ln et all., 2020). 

Ha ll ini menja ldikaln situs web sebalga li medial informalsi ya lng pa lling tepa lt, 

cepalt daln alkura lt. Semual informalsi ya lng terda lpalt palda l halla lmaln Website alka ln 

terkomunikalsika ln denga ln jela ls, sa lling mendukung, da ln deskripsi da lri informa lsi 

tersebut mudalh dipalha lmi. Website merupa lkaln ba lgia ln da lri teknologi internet, 

dimalna l teknologi alda llalh sistem ya lng diciptalka ln oleh malnusia l untuk malksud da ln 

tujualn tertentu untuk mempermudalh ma lnusial da llalm meringa lnka ln usalha lnya l, 
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meningka ltkaln halsilnya l, da ln menghemalt tenalga l da ln sumber da lya l ya lng a ldal 

(Ra lmaldha lni et all., 2022). 

2.9 PHP 

Menurut (Salimonal et all., 2020) PHP merupalka ln balha lsa l pemrogralma ln 

ya lng diguna lka ln untuk membualt website dinalmis, sta ltis daln interalktif. Sebalga li 

sebua lh alplikalsi website tersebut hendalknya l memiliki sifalt ya lng dina lmis daln 

interalktif. Memiliki sifalt dinalmis a lrtinya l, website tersebut bisal berupal ta lmpila ln 

kontennya l sesua li kondisi tertentu (misallnya l mena lmpilkaln produk ya lng berbeda l-

bedal untuk setialp pengunjung). Intera lktif alrtinya l, website tersebut dalpa lt 

memberikaln feedbalck balgi user (misallnya l, menalmpilkaln ha lsil pencalrialn produk). 

PHP merupa lka ln ba lha lsa l pemrogra lmaln berjenis server- side. Denga ln demikialn, 

PHP a lka ln diproses oleh server ya lng ha lsil olalha lnnya l a lkaln dikirim kemballi ke 

browser. Oleh ka lrenal itu, salla lh sa ltu tool ya lng ha lrus tersedial sebelum memulali 

pemrogra lmaln PHP a lda lla lh server. 

Menurut (Suha lrtini et all., 2020) PHP merupalka ln ba lha lsa l pemrogra lmaln 

berbalsis web ya lng diguna lka ln untuk membua lt alplikalsi web dina lmis da ln interalktif. 

Menurut sumber jurnall, PHP merupa lka ln balha lsa l pemrogra lmaln ya lng diguna lka ln 

untuk menerjemalhkaln kode progra lm menjaldi kode mesin ya lng da lpa lt di mengerti 

oleh komputer ya lng bersifa lt server-side. PHP di kembalngka ln pa lda l talhun 1995 

oleh Ralsmus Lerdorf, PHP disebut ba lha lsa l pemrogra lmaln server side ka lrenal PHP 

diproses palda l komputer server. Ha ll ini berbedal dibalndingka ln denga ln balha lsa l 

pemrogra lmaln client-side seperti Jalva lScript ya lng diproses pa lda l web browser . 



 

 

16 

 

PHP merupa lka ln balha lsa l server-side ya lng menya ltu denga ln HTML, untuk 

membualt hallalma ln web ya lng dina lmis, sa llalh sa ltu fungsinya l a lda lla lh untuk 

menerimal da ln mengola lh da ln menalmpilkaln da lta l ke sebualh situs, da lta l ya lng 

diterimal alka ln diolalh disebualh prorga lm Dalta lba lses server, untuk kemudialn 

ha lsilnya l dita lmpilkaln kemballi ke lalya lr browser sebua lh situs. PHP a lda lla lh ba lhalsa l 

pemrogra lmaln untuk dija llalnka ln melallui ha llalmaln web, umumnya l diguna lka ln untuk 

mengola lh informalsi di internet. Sedalngka ln dalla lm pengertialn lalin PHP a lda lla lh 

singka lta ln da lri Hypertext Preprocessor ya litu balha lsa l pemrogra lmaln web serverside 

ya lng bersifa lt open source a ltalu gra ltis. PHP merupa lka ln script ya lng menya ltu 

denga ln HTML da ln bera lda l pa ldal server (Ka ldalrsih & ALndria lnto, 2022). 

Sa llalh sa ltu kelebihaln php a lda llalh kemudalha lnnya l untuk berinteralksi denga ln 

Da ltalba lse. php da lpa lt mendukung beberalpa l Da ltalba lse seca lral la lngsung ta lnpa l ha lrus 

menginsta ll konektor seperti hallnya l ba lha lsa l pemogra lma ln jalva l. Denga ln demikialn 

php sa lnga lt flexible berhubunga ln denga ln php. Dalri beberalpa l Da ltalba lse, palling 

ba lnya lk disa lndinga lka ln denga ln PHP a lda llalh MySQL. Untuk menghubungka ln PHP 

denga ln Da lta lbalse, ha lnya l perlu mengetalhui nalma l Da ltalba lse da ln lokalsinya l, serta l 

userna lme daln pa lssword untuk menuju ke Dalta lba lse tersebut (Ba lhrudin et all., 

2019).  

Menurut (Ka lda lrsih & ALndria lnto, 2022) Berikut ini dialnta lral keuntunga ln 

PHP : 

1. ALkses cepa lt, ka lrenal ditulis ditenga lh kode HTML, sehingga l wa lktu 

respon progra lmnya l lebih cepalt.  
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2. Mura lh, balhka ln gra ltis tidalk perlu memba lya lr softwa lre ini untuk 

mengguna lka lnnya l.  

3. Muda lh dipalka li, fitur da ln fungsinya l lengka lp, cocok dipalka li untuk 

membualt hallalma ln web dinalmis. 

4. Da lpa lt dijallalnka ln diberbalgi sistem operalsi, seperti Windows, Linux, 

Ma lc OS, da ln berbalga li va lria ln Unix. 

5. Dukunga ln teknis ba lnya lk tersedial. Ba lhka ln ba lnya lk forum da ln situs 

didedikalsikaln untuk troubleshooting berba lga li malsa lla lh seputalr PHP. 

6. ALma ln, pengunjung tida lk a lka ln bisal melihalt kode PHP. 

7. Mendukung ba lnya lk Da lta lba lse. 

8. Bisa l dikostumisa lsi. Ka lrena l softwa lre ini open source. 

2.10 XAMPP 

Menurut (Sa limonal et all., 2020) XALMPP merupalka ln server ya lng pa lling 

ba lnya lk diguna lka ln. Fiturnya l lengka lp, ga lmpa lng diguna lka ln progra lmmer PHP 

pemulal ka lrenal ya lng perlu a lnda l guna lka ln ha lnya lla lh “menjallalnka ln” sa lla lh- sa ltu 

module bernalma l A Lpalche ya lng da lpa lt memproses PHP. 

Menurut (Sa llalmun, 2019) XALMPP merupa lkaln softwalre server a lpa lche 

dimalna l da llalm XALMPP ya lng telalh tersedial Da lta lba lse server seperti MySQL da ln 

PHP progra lmming. XALMPP memiliki keunggula ln ya litu cukup muda lh 

dioperalsika ln, tidalk memerlukaln bialya l sertal mendukung insta llalsi pa lda l Windows 

da ln linux. Keuntunga ln lalin ya lng dida lpa ltkaln a ldalla lh halnya l denga ln melalkuka ln 

installa lsi cukup saltu kalli kemudialn dida llalmnya l tersedial MySQL, alpalcheweb 
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server, Daltalbalse server PHP support (PHP 4 da ln PHP 5) da ln bebera lpa l modul 

lalinnya l. Berikut ini istilalh-istila lh ya lng diguna lkaln da lla lm Dalta lbalse : 

1. Da ltalba lse, merupalkaln sekumpulaln talble-ta lbel ya lng berisi da ltal-da lta l ya lng 

sa lling berka litaln. 

2. Talble, merupalka ln ma ltriks berisi dalta l. Ta lble dalla lm Da ltalba lse terlihalt 

seperti sprealdsheet sederhalna l. 

3. Kolom, sa ltu kolom (elemen daltal) menga lndung da ltal denga ln sa ltu jenis 

ya lng sa lma l. 

4. Ba lris, sebua lh ba lris (malsuka ln a ltalu reka lmaln da ltal) merualpa lkaln sekumpulaln 

da ltal ya lng berhubunga ln. 

5. Redundalncy, menyimpa ln dalta l dual ka lli secalra l redundalnt untuk membualt 

sistem berjalla ln lebih cepalt. 

6. Primalry Key, Key ya lng bersipa lt unik. Sebualh nilali Key tidalk dalpa lt 

diguna lka ln dua l ka lli da llalm sa ltu talble. 

7. Foreign Key, merupa lkaln penghubung a lnta lral dua l talble. 

8. Compound Key, disebut juga l composite Key merupalka ln Key ya lng terdiri 

da lri beberalpa l kolom. 

9. Indeks, merupalka ln Indeks da lla lm Daltalbalse ya lng menyerupa li Indeks pa lda l 

buku. 

10. Integrita ls referensia ll, diguna lka ln untuk memalstikaln nilali foreign sela llu 

menga lcu palda l sua ltu ba lris ya lng a lda l. 
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2.11 MYSQL 

Menurut Elga lmalr (2020), MySQL menja ldi daltalbalse ya lng pa lling populer 

sa la lt sekalra lng ini MySQL merupa lka ln da ltalba lse ya lng memiliki tigal tipe daltal 

bersifalt relalsionall, ya lng bera lrti MySQL memiki calra l da llalm menyimpa ln da lta lnya l 

da llalm berbentuk talbel-ta lbel ya lng sa lling terhubung. Daltalbalse My Structure 

Lalngualge (MySQL) berfungsi da lla lm 

2.12 UML (Unified Modeling Language) 

Menuru (Ma lrga lreth, 2021) Unified Modeling Lalngualge (UML) a lda lla lh 

ba lhalsa l pemodelaln ya lng diguna lka ln untuk menspesifikalsika ln, memvisuallisa lsikaln, 

membualt, daln mendokumentalsi a lrtefalk sistem peralngka lt luna lk ba lik ya lng seda lng 

diralnca lng a lta lupun dikembalngka ln. Menurut Muna lwa lr (2021:49) UML a lda lla lh 

sa llalh sa ltu a lla lt ba lntu ya lng sa lnga lt ha lnda ll di dunial pengemba lnga ln sistem ya lng 

berorientalsi obyek, ka lrena l UML menyedialka ln ba lhalsa l pemodelaln visua ll ya lng 

memungkinkaln ba lgi pengemba lng sistem untuk membualt cetalk biru a ltals visi 

merekal dalla lm bentuk ya lng ba lku, muda lh dimengerti, sertal dilengka lpi denga ln 

mekalnisme ya lng efektif untuk berbalgi (shalring) da ln mengkomunika lsika ln 

ra lncalnga ln merekal denga ln ya lng la lin. Berda lsa lrkaln definisi di altals, ma lka l da lpalt 

disimpulkaln ba lhwa l UML (Unified Modelling Lalngualnge) merupalka ln sua ltu 

ba lhalsa l ya lng suda lh menjaldi sta lnda lr pa ldal visua llisa lsi, peralnca lnga ln da ln juga l 

pendokumentalsia ln sistem softwa lre. Jenis – jenis alta lu komponen dallalm membualt 

sua ltu dialgra lm UML, ya litu: 
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2.13 Model Use Case Diagram 

Use calse dialgralm a lda llalh sera lngka lia ln skenalrio ya lng diga lbungka ln da ln 

mengga lmba lrka ln jalla lnnya l sistem dengaln calra l mendeskripsikaln interalksi a lntalra l 

pengguna l denga ln sistem.(Na lza lruddin et a ll., 2022). Seda lngka ln penda lpa lt la lin 

ba lhwa l use calse merupalka ln pemodelaln ya lng dila lkuka ln untuk menjelalska ln interalsi 

ya lng terjaldi alnta lral sa ltu daln lebih alctor denga la ln sistem informa lsi ya lng dibua lt 

(Mesra ln, et all. 2019). 

 

Tabel 2. 1 Tabel Flowchart 

SIMBOL KETERANGAN 

 

 

ALktor : Mewa lkili peraln oralng, 

sistem ya lng la lin, a ltalu a lla lt ketikal 

berkomunikalsi denga ln use calse 

 

 

Use Calse : ALbstra lksi da ln interalksi 

alntalral 

sistem da ln alktor 

 

 

A Lssocialtion : ALbstra lksi dalri 

penghubung a lnta lra l a lktor denga ln use 

calse 
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Generallisalsi : Menunjukka ln 

spesia llisalsi a lktor untuk dalpa lt 

berpalrtisipalsi dengaln 

use calse 

 

 

<<include>> 

Menunjukkaln ba lhwa l sualtu use calse 

seluruhnya l merupalka ln 

fungsiona llitals da lri use calse la linnya l. 

 

<extend>> 

Menunjukkaln  ba lhwa l  sua ltu  use  

calse 

merupalka ln talmba lha ln fungsiona ll da lri 

use calse lalinnya l jikal kondisi 

terpenga lruhi. 

 

2.14 Model Class Diagram 

Menurut (Na lza lruddin et a ll., 2022) da llalm bukunya l ya lng berjudul ALna llisis 

Pera lncalnga ln Sistem Berorientalsi Objek, clalss dialgralm sa lnga lt membalntu 

visua llisa lsi struktur kelals da lri sua ltu sistem. Ha ll ini disebalbka ln ka lrenal clalss a lda llalh 

deskripsi kelompok obyek- obyek denga ln property, perilalku (opera lsi) da ln relalsi 

ya lng sa lma l. Disa lmping itu clalss dialgralm bisa l memberika ln palnda lnga ln globa ll a ltals 

sebua lh sistem. Ha ll tersebut tercermin dalri clalss-cla lss ya lng a lda l da ln relalsinya l sa ltu 

denga ln la linnya l. Itula lh sebalbnyal cla lss dia lgra lm menjaldi dia lgra lm pa lling populer di 

UML. Berikut simbo-simbol clalss dialgralm  
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Tabel 2. 2 Tabel Class Diagram 

 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

 

 

Clalss 

 

Clalss pa lda l struktur sistem 

 

 

 

 

 

A Lssocialtion 

Relalsi a lnta lr clalss denga ln ma lkna l 

clalss ya lng sa ltu diguna lka ln oleh 

clalss ya lng la lin, alsosia lsi 

bialsa lnya l juga l diserta li denga ln 

multiplicyty 

 

 

 

 

ALgrega lsi / 

alnggregaltion 

Relalsi a lntalr clalss denga ln ma lknal 

semual ba lgia ln (whole palrt) 

 

 

 

 

 

 

Composition 

Jikal sebua lh clalss tida lk bisa l 

berdiri sendiri daln ha lrus 

merupalka ln balgia ln da lri clalss 

ya lng la lin, ma lka l clalss tersebut 

memiliki relalsi composition 

terhalda lp clalss tempalt dial 

berga lntung tersebut. 
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Dependency 

Diguna lka ln untuk menunjuka ln 

operalsi pa lda l sua ltu clalss ya lng 

mengguna lka ln clalss ya lng lalin. 

 

2.15 Model Activity Diagram 

Menurut Novita lsa lri & Chalndral (2020) pengertia ln alctivity dia lgra lm a ldalla lh 

pemodelaln ya lng dila lkuka ln pa lda l sua ltu sistem da ln mengga lmba lrka ln a lktivitals 

sistem berjallaln. ALctivity dia lgra lm di guna lka ln seba lga li penjelalsa ln a lktivitals progra lm 

talnpa l melihalt koding a ltalu ta lmpilaln. Menurut Julialnto & Setialwa ln (2019) 

Dia lgra lm a lktivita ls a lta lu a lctivity dia lgra lm mengga lmba lrka ln workflow (a llira ln kerja l) 

a ltalu a lktivitals da lri sebua lh sistem a ltalu proses bisnis a lta lu menu ya lng a lda l pa lda l 

peralngka lt luna lk. 

Tabel 2. 3 Tabel Activity Diagram 

GAMBAR NAMA  KETERANGAN 

 

 

 

ALctivity 

Mengga lmba lrka ln ba lga limalna l 

malsing-ma lsing kela ls 

a lntalrmukal sa lling berinteralksi 

sa ltu sa lmal lalin. 

 

 

 

ALction 

Stalte dalri sistem ya lng 

mencerminkaln eksekusi da lri sa ltu 

a lksi. 
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Initiall Node 

Ba lga limalna l objek dibentuk altalu 

diwa lkili. 

 

 

 

A Lctivity Finall 

Node 

Ba lga limalna l objek dibentuk daln 

dialkhiri. 

 

 

 

 

Decision 

Diguna lka ln untuk 

mengga lmba lrka ln sua ltu keputusaln 

/ tindalka ln ya lng ha lrus dia lmbil 

pa ldal kondisi tertentu. 

 

 

 

Line Connector 

Diguna lka ln untuk 

menghubungka ln sua ltu 

simbol dengaln simbol 

lalinnyal. 

 

2.16 Flowchart 

Menurut (Sofwa ln Ha lnief, 2020) Flowcha lrt alda llalh sua ltu teknik untuk 

mengga lmba lrka ln uruta ln logika l da lri sualtu prosedur penyelesialn ma lsa llalh. Denga ln 

ka ltal lalin, flowchalrt merupalka ln lalngka lh-la lngka lh penyelesa lia ln malsa lla lh ya lng 

disa ljikaln da llalm bentuk-bentuk simbol tertentu. Malnfa la lt flowchalrt selalin seba lga li 

medial komunikalsi, flowchalt juga l berfungsi seba lga li dokumen ta lsi progra lm. 
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Tujualn dalri flowchalrt ya litu untuk mengga lmba lrka ln sualtu talha lpa ln penyelesia ln 

malsa lla lh secalra l sederhalna l, terurali daln ra lpi. 

Berikut alda llalh simbol-simbol ya lng sering diguna lka ln da lla lm proses 

pembualtaln Flowchalrt (Rony Setia lwa ln, 2021). 

 

Tabel 2. 4 Tabel Flowchart 

1) 

Simbol Terminaltor 

 

Simbol terminaltor merupalka ln simbol 

flowchalrt untuk alwa ll da ln alkhir sua ltu 

kegia ltaln. 

2)  

Simbol Process 
 

Simbol process merupa lkaln simbol 

flowchalrt untuk penghubung 

ha llalmaln pa lda l ha llalma ln ya lng berbeda l. 

3) 

Simbol Input-Output 

Simbol Input-Output merupalka ln 

simbol flowchalrt ya lng menya lta lka ln 

proses input daln output talnpal 

tergalntung denga ln jenis pera llalta lnnya l. 

  

 

 

 

 

Simbol Decision 

Simbol Decision merupa lkaln simbol 

flowchalrt untuk kondisi ya lng a lka ln 

menghalsilkaln beberalpa l kemungkina ln 

pertalnya la ln. 
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Simbol ALrus 

Simbol alrus merupa lkaln simbol 

flowchalrt ya lng berfungsi untuk 

menghubungka ln a lnta lra l simbol saltu 

denga ln simbol ya lng la lin altalu 

menya lta lka ln jallaln a lrus dalla lm sualtu 

proses. 

  

 

 

 

 

Simbol Off-Line Storalge 

Simbol Off-Line Storalge merupalka ln 

simbol ya lng menunjukkaln ba lhwa l 

da ltal di dallalm simbol ini alka ln 

disimpaln. 

  

 

 

 

 

 

 

Simbol Connector 

Simbol Connector merupalka ln simbol 

ya lng berfungsi untuk ma lsuk a lta lu 

penya lmbung proses da lla lm 

lembalr/ha llalma ln ya lng sa lma l. 

 
 

 

 

 

Simbol Dokumen 

Simbol Dokumen merupalkaln simbol 

ya lng menya lta lka ln Input bera lsa ll da lri 

dokumen dalla lm bentuk kertals a lta lu 

Output dicetalk kertals. 

  

 

 

 

       

 

Simbol Predefined 

Simbol Predefined merupalkaln simbol 

untuk mempersialpka ln penyimpa lna ln 

ya lng a lka ln diguna lka ln sebalga li tempalt 

pengola lha ln di dallalm Storalge. 
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2.17 Metode Waterfall 

Metode pengemba lnga ln sistem model alir terjun (Walterfalll) alda llalh istilalh 

ya lng umum diguna lka ln untuk mengga lmbalrka ln teknik pengembalnga ln denga ln 

mengguna lka ln  ALna llisis, desalin, implementalsi, daln pengujia ln sistem alda llalh 

talha lpa ln ya lng membentuk model alir terjun ini, ya lng mengga lmba lrka ln 

pengemba lnga ln seba lga li proses ya lng metode da ln berurutaln. Pendeka ltaln ini dipilih 

ka lrenal strukturnya l ya lng lebih terkonsentralsi ba lik dallalm desalin ma lupun 

implementalsi, ya lng a lka ln meningka ltka ln kuallitals sistem a lkhir setelalh 

mempertimbalngka ln setia lp peralnca lnga ln. (Jalya lnti & Hendini, 2021) 

Menurut (Wa lhyudin & Ralha lyu, 2020)Wa lterfalll merupalka ln sa llalh sa ltu 

Softwalre Development Life Cycle (SDLC) dima lnal a lktivita ls pengemba lnga ln 

peralngka lt luna lk dimulali dalri spesificaltion, development, va llidaltion, daln evolution 

lallu membalginya l menja ldi false proses seperti spesifikalsi kebutuhaln, ra lncalnga ln 

peralngka lt luna lk, implementalsi, pengujialn, da ln la lin-la lin. Kelebihaln model 

Walterfalll a ldalla lh mudalh dipa lhalmi, milestone dipalha lmi denga ln balik, requirement 

a lkaln menjaldi stalbil, da ln menyedia lka ln struktur untuk stalff ya lng tida lk 

berpenga llalma ln. Metode Walterfalll mengguna lkaln talha lpa ln-ta lha lpa ln seperti alna llisal 

kebutuhaln, desa lin sistem, pembualtaln kode progra lm, implementalsi, da ln pengujia ln, 

ya lng da lpa lt dialtur secalra l sistemaltis daln berurutaln. 
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Gambar 2. 3 Metode Waterfall 

1. ALna llisis (A Lnallysis), proses pengumpula ln seluruh kebutuhaln pera lngka lt 

lunalk ya lng bertujualn untuk menspesifika lsi kebutuhaln peralngka lt luna lk 

sesua li denga ln kebutuhaln a lga lr user muda lh mema lhalmi sistem ya lng a lka ln 

dibualt. Ta lhalpa ln ini penulis mengumpulaln da ltal da ln menga lna llisal 

kebutuhaln a lpal sa lja l ya lng diguna lka ln untuk mendialgnosa l kerusa lka ln truk di 

CV. Mitra l Sumber Sukses. 

2. Desa lin (Design), merupalka ln proses peralncalnga ln sistem ya lng a lka ln dibualt. 

Talha lp ini bertujualn memberikaln ga lmba lra ln pa ldal user tentalng ba lga lima lnal 

a lrsitektur softwalre, ta lmpilaln a lnta lrmukal da ln proses coding berda lsa lrka ln 

a lnallisa l ya lng suda lh dila lkukaln. 

3. Pengodea ln (Implementaltion), talha lpaln ini alda llalh lalnjutaln da lri talhalp 

desa lin, dimalna l da llalm proses pembualtaln sistem membutuhka ln pengodealn 

untuk mengimplementalsika ln desa lin ya lng telalh dibualt. 

4. Pengujia ln (Testing), merupalka ln ta lha lpaln pengujia ln sebua lh sistem ya lng 

suda lh dibualt ya lng mempunya li tujualn untuk mengetalhui kesalla lhaln da ln 

fungsi da lri sistem a lpalka lh suda lh sesua li denga ln desa lin da ln Output ya lng 

dibutuhkaln oleh user. 
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2.18 Penelitian Terdahulu 

Sejaluh ini belum alda l penelitia ln ya lng meneliti mengenali implementalsi 

kinerjal allgoritma l balckwa lrd chalining da llalm mengidentifikalsi kerusalka ln truk 

Mitsubitshi Fuso, khususnya l pa lda l CV Mitral Sumber Sukses. Na lmun, terdalpa lt 

penelitialn terdalhulu ya lng releva ln, ya litu penelitialn ya lng dila lkukaln oleh (Ha lsim & 

Sya lrifa lh Putri ALgustini ALlka ldri, 2023) 

Penelitialn ini dilalkuka ln oleh(Ha lsim & Sya lrifa lh Putri ALgustini ALlkaldri, 

2023) meneliti tentalng Sistem Pa lka lr Deteksi Kerusa lka ln Truk Mitsubishi Fuso. 

penelitialn ini dilalkuka ln a ldalla lh untuk mengetalhui kerusa lka ln truk denga ln 

mengguna lka ln Certalinly Falctor. Penelitialn ini ha lnya l mengguna lka ln da ltal 11 

kerusa lkaln ya lng diidentifikalsi oleh peneliti tersebut. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln a lda llalh pendekaltaln kua lntita ltif. penelitialn 

kua lntitaltif a lda llalh sua ltu bentuk penelitialn ya lng mengola lh da lta l denga ln 

mengguna lka ln a lngka l untuk mengha lsilka ln informalsi ya lng terstruktur. Penelitialn 

kua lntitaltif bertujualn untuk memperoleh informalsi ya lng mengga lmba lrkaln ciri-ciri 

objek, peristiwal a ltalu situa lsi (Rosa l & Rialnto, 2023). 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula ln da ltal merupa lkaln sya lra lt utalmal da lla lm melalkuka ln penelitialn. 

Ka lrena l bertujualn untuk mengumpulka ln da ltal ya lng va llid sehingga l bisa l 

diperguna lka ln dalla lm proses penelitia ln (Muqorobin et all., 2019). Da llalm penelitialn 

ini penulis mengguna lka ln Tiga l teknik pengumpula ln da ltal ya litu observa lsi, 

wa lwa lncalra l da ln studi pustalka l. Peneliti menjalba lrka ln sebalga li berikut: 

1. Observa lsi 

Observa lsi ya litu sua ltu teknik pengumpulaln da ltal denga ln menga lmalti secalral 

lalngsung objek perma lsa llalha ln ya lng diteliti denga ln malksud memperoleh 

da ltal terhalda lp sistem ya lng seda lng berja lla ln. Observa lsi dila lkuka ln denga ln 

melalkukaln penga lma ltaln terhalda lp kegia lta ln daln kealda la ln di CV. Mitral 

Sumber Sukses. 
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2. Wa lwa lnca lral 

Wa lwa lnca lral a lda lla lh seba lga li teknik pengumpulaln da lta l denga ln ca lra l ta lnya l 

jalwa lb denga ln piha lk berwena lng a lta lu piha lk la lin ya lng berhubunga ln denga ln 

objek ya lng diteliti. Wa lwa lncalra l dilalkuka ln denga ln mewalwa lncalra li balpalk 

Sugiono da ln ba lpa lk ALa ln selalku pa lka lr da ln pemilik perusa lhala ln denga ln 

mewalwa lnca lrali secalra l lalngsung di CV. Mitral Sumber Sukses ya lng a lda l di 

perusa lhala ln tersebut dengaln malksud menda lpaltka ln daltal-da lta l da ln 

keteralnga ln ya lng diperluka ln.  

3. Studi Pusta lka l 

Ya litu teknik pengumpulaln dalta l ya lng alka ln diguna lka ln denga ln calra l 

mengumpulkaln da lta l da ln informalsi ya lng menya lngkut ma lsa lla lh ya lng diteliti 

denga ln mempelaljalri daln menelala lh jurnall penelitialn, ka lrya l tulis ya lng a ldal 

hubunga lnnya l denga ln malsa lla lh ya lng diteliti daln refrensi kepustalka la ln 

lalinnya l terka lit dengaln sistem palka lr 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Loka lsi ya lng a lka ln menjaldi tempalt penelitia ln ini a ldalla lh CV. Mitral Sumber 

Sukses ya lng terletalk di Ja llaln Sisinga lmalnga lra lja l Nomor 67, Ha lrjosa lri II, 

Keca lma ltaln Meda ln ALmpla ls, Kota l Meda ln, Suma lteral Uta lral. penelitialn  

dilalksa lna lka ln palda l: 
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No. 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli  Agustus 

1. 

Pengajuan 

Judul 

  

      

2. Riset Awal         

3. 

Pembuatan 

Proposal 

  

      

4. 

Bimbingan 

Proposal 

  

      

5. 

Seminar 

Proposal 

  

      

6. 

Revisis 

Proposal 

  

      

7/ 

Bimbingan 

Skripsi 

  

      

8. 

Sidang Meja 

Hijau 

  

      

 

 

3.4 Metode Penelitian 

Metode penelitialn ini merupalka ln metode ya lng mengidentifkalsi kerusalka ln 

truk Mitsubitshi fuso denga ln mengguna lka ln metode Balckwalrd Cha lining ya lng 
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merupalka ln sua ltu pendekaltaln ya lng mengguna lkaln ba lckwalrd chalining untuk 

menentukaln kerusa lka ln ya lng terjaldi ya lng berdalsa lrka ln pa lda l kerusalka ln ya lng telalh 

diketalhui. Metode penelitialn ini megguna lkaln metode pendekaltaln balckwalrd 

chalining  untuk mengetalhui kerusalkaln ya lng telalh terjaldi dallalm mengidentifkalsi 

kerusa lkaln truk. denga ln mempertimbalngka ln keberalga lmaln kerusalka ln-kerusalka ln 

ya lng a ldal da ln gelaljal ya lng ditimbulkaln. ma lkal metode ini dalpalt  memberikaln halsil 

identifikalsi kerusa lkaln ya lng lebih a lkura lt da llalm kerusalkaln truk. Berikut merupalka ln 

penjelalsa ln mengena li metodologi penelitialn ya lng melibaltkaln kerusa lkaln-kerusalka ln 

da ln geja llal ya lng megguna lkaln metode balckwalrd cha lining: 

1. Mengidentifikalsi  Va lrialbel Input Output  

• Identifikalsi va lria lbel input ya lng diperta lnya lka ln oleh pengguna l 

seperti, Gejalla l daln kerusa lka ln. 

• Identifikals va lria lbel Valria lble rule (altura ln) untuk menya ltuka ln da ltal 

geja llal da ln da lna l kerusalka ln 

2. Inferensi Ba lckwa lrd Cha lining 

• Meneralpka ln altura ln-a ltura ln Ba lckwa lrd Chalining pa ldal kode va lrialbel 

input ya lng diberika ln untuk menghalsilka ln va lria lble output. 

3. Va llidalsi 

• Va llidalsi model dalta l kerusa lkaln ya lng mengguna lka ln da lta l wa lwa lnca lral 

kerusa lkaln. 

4. Implementalsi Sistem 

• Implementalsikaln model mengidentifikalsi ke dalla lm sistem ya lng 

da lpalt dialkses oleh pengguna l. 



 

 

34 

 

• Pa lstikaln a lntalrmukal pengguna l ya lng menalrik daln mudalh 

diguna lka ln oleh pengguna l sistem. 

5. Uji Cobal da ln Va llidalsi: 

• Uji cobal sistem secalra l menyeluruh denga ln mengguna lka ln 

da ltal           kerusalka ln  daln eva llua lsi kemballi kinerjal model 

• La lkuka ln va llida lsi halsil identifikalsi kerusa lkaln denga ln da ltal 

kerusa lkaln 

6. ALna llisis da ln Interpretalsi Ha lsil: 

• ALna llisis da ln interpretalsika ln halsil identifika lsi untuk mendalpa ltka ln  

wa lwa lsa ln ya lng berha lrga l ba lgi pengguna l. 

3.5 Analisi Metode Penelitian 

Pa lda l talha lpa ln a lna llisis metode penelitialn ini untuk melalkukaln proses 

mengidentifikalsi kerusa lka ln mengguna lka ln allgoritma l balckwa lrd chalining. da ltal 

ya lng diguna lka ln ha lnya l da ltal tra lining untuk mempelalja lri allgoritmal. beriikut ini 

merupalka ln dalta l-dalta l ya lng diperluka ln untuk mengidentifikalsi kerusalka ln denga ln 

mengguna lka ln metode balckwa lrd chalining. ALda lpun da ltal va lrialble ya lng diguna lka ln 

a ldalla lh kerusalkaln, geja lla l daln Solusi kerusa lkaln ya lng terja ldi. Berikut proses untuk 

menetukaln va lrialbel tersebut. 

1. Mengidentifikalsi Kerusa lka ln pa lda l truk  

Informa lsi efektif palda l kerusa lkaln pa lda l truk merupalka ln informalsi ya lng 

dialla lmi oleh pengkodea ln, penulis memberikaln kode "K001" sa lmpa li 

"K013".  
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Tabel 3. 2 Contoh Tabel Data Kerusakan 

NO  Kode Kerusa lka ln Jenis Kerusa lka ln 

1 K001 Busi 

2 K002 Dina lmo 

3 K003 Setir 

4 K004 Kela lkson 

5 K005 Roda l Gigi 

6 K006 Rem 

7 K007 Turbo 

8 K008 Kopling 

9 K009 Mesin 

10 K010 La lmpu  

11 K011 Kompling Selip 

12 K012 Piston mesin rusalk 

13 K013 Sekering 

15 K014 Turbo menga lkalmi kerusalka lna l 

 

2. Mengidentifikalsi da ltal pa lda l geja llal  

Pa lda l da ltal geja llal mesin memiliki Kode gejallal mesin  menya lta lka ln ba lhwa l 

kode "G" untuk ma lsa llalh geja llal dimulali da lri balris "G001" hingga l "G029. 

Pengertia ln daln kebenalra lnnya l ditunjukkaln da llalm contoh talbel 

seperti di balwa lh ini: 
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Tabel 3. 3 Tabel Data Gejala 

Kode Geja lla l Na lmal Geja llal 

P001   Kebocora ln kompresi mesin 

P002 
Setelaln balha ln ba lka lr ya lng tida lk pa ls 

P003 
 Korsleting pa lda l jallur penga lpialn 

P004 
Pemalsa lnga ln busi ya lng kura lng tepa lt 

P005 
 Memalksa l menghidupka ln truk 

P006 

 
 Dina lmo Ha lbisnya l ca lrbon brush 

P007 
 Dina lmo ALki berma lsa llalh 

P008 
 Sistem Steering Menga lla lmi Kesumba lta ln 

P009 Setir Pompal Power Steering Berma lsa lla lh 

P010 Setir teralsa l bera lt 

P011 
Minya lk setir ha lbis 

P012 
Sua lra l klalkson kecil 

P013 
 Tidalk Mengelua lrka ln Kla lkson 

P014 
 Perpindalha ln gigi sulit daln kera ls 

P015 
 Mesin berbunyi ka lsa lr sa la lt perpindalha ln gigi 

P016 Rem teralsa l tidalk responsif 

P017 Ka lmpa ls rem ha lbis 

P018  La lmpu indika ltor mesin menya lla l 

P019 
Kerusa lka ln pa lda l intercooler altalu pipal 

P020 
Kebocora ln oli dalri turbochalrger a lta lu pipal-pipa l 

P021 
Kopling tida lk kemballi ke posisi semulal setelalh diinjalk 

P022 
Geta lra ln ya lng tida lk norma ll altalu bunyi gesekaln sa la lt kopling dilepals 

a ltalu sa la lt mengoper gigi 
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P023 
Kesulita ln a ltalu ketidalknya lma lna ln sa lalt menggeser gigi 

P024 
Sa lmbunga ln injection kotor 

P025 
Mesin sulit dinya lla lka ln a ltalu memerluka ln wa lktu lebih la lmal da lri 

bialsa lnya l untuk menya lla l 

P026 
ALkseleralsi lalmba lt, altalu kendalra laln teralsa l kuralng bertenalga l sa la lt 

dipercepalt 

P027 
Konsumsi ba lha ln ba lkalr meningka lt secalra l signifika ln. 

P028 
Mesin bergetalr, bergeta lr secalra l tidalk meralta l, alta lu tida lk berjalla ln 

denga ln mulus 

P029  La lmpu rusa lk 

P030 Ka lbel Putus 

P031 Komponen a ltalu sistem listrik tertentu, seperti lalmpu, raldio, altalu 

sistem kontrol, tidalk berfungsi 

P032 Kesulita ln da llalm menghidupkaln mesin alta lu malsa lla lh denga ln sistem 

pengisia ln ba lterali. 

P033 Fitur-fitur tertentu, seperti wiper, ALC, a ltalu sistem 

na lviga lsi, tida lk berfungsi 

P034 ALsa lp Hita lm dalri Kna llpot 

P035 
Penuruna ln Efisiensi Balha ln Ba lka lr 

P036 Penuruna ln Performal Mesin 

  

3. Menentukaln da ltal relalsi(a lturaln) 

Relalsi alda llalh keterkalitaln altalu hubunga ln alnta lral fa lktal-fa lkta l, geja llal-geja llal 

denga ln a lturaln-a ltura ln ya lng diguna lka ln da llalm proses penalla lraln mundur 

(balckwalrd chalining) untuk mencalpali tujua ln altalu solusi tertentu. Relalsi ini 

memungkinkaln sistem untuk membalngun ra lntali inferensi ya lng logis da ln 
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releva ln, menghubungka ln informa lsi a lwa ll (IF) dengaln informa lsi ya lng 

diperlukaln(THEN) untuk mencalpa li kesimpulaln alta lu solusi ya lng 

diinginka ln. Denga ln mengguna lka ln rela lsi ya lng tepa lt, sistem dalpalt 

melalkukaln penalla lra ln secalral efisien da ln a lkuralt, mendukung penga lmbilaln 

keputusaln a ltalu a lna llisis berbalsis da ltal. seba lga li contoh  

Tabel 3. 4 Tabel data Rule 

No. Rule Kode Kerusa lka ln Geja lla l 

1 R1 IF K001 THEN P01,P002,P003,P004 

2 R1 IF K002 THEN P005,P006,P007 

3 R2 IF K003 THEN P008,G009,G010 

4 R2 IF K004 THEN P011,P012 

5 R2 IF K005 THEN P013,P014 

6 R3 IF K006 THEN P006 

7 R3 IF K007 THEN P017, P027,P029, P028 

8 R4 IF K009 THEN P016 

9 R4 IF K0010 THEN P018,P020,P021,P022 

10 R5 IF K011 THEN P009,P010 

11 R5 IF K013 THEN P011,P027,P028 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

3.6  Analisis Masalah 

Da llalm  penelitialn  ini,  ma lsa llalh  ya lng  a lkaln  diselesalika ln  oleh  sistem  

a ldalla lh  balga lima lna l menentukaln kerusalka ln palda l truk.   Malsa llalh   ya lng   a lda l 

didefiniskaln  mengguna lka ln  dialgra lm Ishika lwa l. Dia lgra lm Ishika lwa l untuk  

permalsa llalha ln pa lda l penelitialn ini dalpa lt diperhaltikaln pa lda l ga lmba lr 3.1. 
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Gambar 3. 1 Analisis Masalah 

 

Ga lmba lr tersebut menunjukkaln permalsa lla lhaln utalma l ya lng terletalk paldal 

ba lgia ln kepallal ikaln ya litu menentukaln kerusa lka ln palda l truk. Terdalpa lt penyeba lb 

permalsa llalha ln ya lng dikelompokkaln menja ldi 4  balgia ln  ya litu: metode,  mesin,  

malnusia l  da ln  ma lteriall.  Pa lda l  ba lgia ln  metode  dijelalska ln ba lga lima lna l  proses  itu  

dilalkuka ln.  Ba lgia ln  mesin  menjelalska ln  peralla ltaln  mesin  ya lng diperluka ln  untuk  

melalkukaln  pekerjalaln.  Ba lgia ln  malnusia l  menjela lska ln  malsa llalh  alpa l  sa ljal ya lng  

diterimal  pengguna l  da lla lm  menjallalnka ln  sebua lh  proses  sertal  oralng-ora lng  ya lng 

terlibalt denga ln proses tersebut. Daln pa ldal ba lgia ln malteriall dijelalska ln ba lhaln uta lmal 

ya lng diperlukaln da llalm menjallalnka ln proses 

3.7 Analisis Kebutuhan Sistem 

ALna llisis ini bertujualn untuk mengura lngi kemungkina ln kesa llalha ln sa la lt 

sistem diteralpka ln. Terdalpalt dua l a lspek uta lmal ya lng menja ldi fokus alna llisis, ya litu 
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identifikalsi kebutuhaln peralngka lt kerals (ha lrdwa lre) daln peralngka lt lunalk (softwa lre) 

ya lng diperlukaln. 

Tabel 3. 5 Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Pera lngka lt Kera ls Pera lngka lt Luna lk 

1. Processor ALMD Ryzen 5 

5600H 

2. Memory DDR4 8GB 

3. Ha lrddisk 526 GB 

4. Sma lrtphone 

1. Sistem Operalsi Windows 

11 

2. Da ltalba lse Mysql 

3. Xa lmpp 

4. Visua ll Studio Code 

5. Browser Google Chrome 

3.8 Analisis Kebutuhan Pengguna 

ALna llisis kebutuhaln pengguna l bertujualn untuk mengidentifikalsi pengguna l 

sistem daln memalha lmi kebutuhaln merekal terha ldalp sistem ya lng seda lng 

dialna llisis. Berikut ini alka ln dijelalska ln kebutuhaln pengguna l  da ln a ldmin ya litu: 

a. Pengguna l 

Sistem penentualn kerusalka ln truk dengaln metode Balckwalrd Chalining ini 

ya lng diba lngun denga ln ba lha lsa l pemrogra lmaln PHP da ln da lta lba lse MySQL 

dihalra lpka ln dalpa lt beroperalsi sesua li denga ln kebutuhaln pengguna l da llalm 

menentukaln kerusa lka ln kerusalka ln truk. Website ini nalntinya l memberikaln 

plihaln kerusa lkaln kepa ldal pengguna l ba lhwa l dalpa lt melihalt halsil konsultalsi 

denga ln cepalt terhalda lp kerusalka ln truk ya lng tela lh ditentukaln. 
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b. ALdmin 

ALdmin da llalm sistem memiliki otoritals penuh terhalda lp seluruh a lspek 

sistem, termalsuk pengelola laln da lta l, perhitunga ln seperti penalmbalha ln 

pengguna l ba lru, modifikalsi alta lu pembalrua ln da ltal ya lng a lda l, da ln 

pengha lpusa ln da ltal, serta l pengelolala ln a lkun a ldmin sendiri. 

3.9 Analisis Fungsional 

ALna llisis kebutuhaln fungsiona ll pa lda l sistem ini mencalkup sebalga li berikut: 

1. Menda lftalr pengguna l ba lru da llalm sistem. 

2. Melindungi sistem denga ln pengguna la ln ka ltal sa lndi, membaltalsi alkses ha lnya l 

untuk pihalk ya lng berwena lng. 

3. Mena lmpilkaln da lftalr lengka lp kerusa lka ln. 

4. Memungkinka ln a ldmin untuk mengedit dalta l. 

5. Mempercepalt penga lmbilaln konsultalsi menentukaln geja llal ya lng dia lla lmi. 

3.10 Deskripsi Sistem 

Sistem palka lr untuk dialgnosis kerusa lka ln truk alda llalh sebualh a lplikalsi 

berbalsis website ya lng a lka ln dira lncalng untuk membalntu teknisi alta lu pengguna l 

da llalm mengidentifikalsi ma lsa llalh ya lng mungkin terja ldi palda l komponen-komponen 

utalma l da lri truk tersebut. Sistem ini mengguna lka ln metode balckwalrd chalining 

ya lng memungkinka ln pengguna l untuk memalsukka ln informalsi a lwa ll tenta lng geja llal 

ya lng di a lma lti pa lda l truk, seperti sua lral a lneh, geta lraln, a lta lu peruba lhaln kinerja l. 

Berbeda l denga ln metode balckwa lrd chalining ya lng memulali da lri geja lla l da ln 

mencalpali kesimpulaln, metode balckwalrd chalining dalla lm sistem ini memulali 
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denga ln kesimpulaln ya lng diinginka ln (misa llnya l, kerusa lka ln spesifik) da ln kemudialn 

mencalri gejalla l-geja llal ya lng sesua li. 

Proses interalksi a lntalra l pengguna l da ln sistem dimulali denga ln pengguna l 

memberikaln informalsi alwa ll tentalng geja lla l alta lu malsa llalh ya lng mereka l halda lpi paldal 

truk. Berda lsa lrkaln informalsi tersebut, sistem alkaln mulali melalkuka ln alna llisis daln 

menalnya lka ln perta lnya la ln-perta lnya la ln untuk memperjelals a lta lu memperinci kondisi 

ya lng dia llalmi oleh truk. Pertalnya la ln-perta lnya la ln ini dalpa lt mencalkup informalsi 

tentalng riwa lya lt pemalka lialn truk, lingkunga ln opera lsionall, alta lu detalil teknis 

lalinnya l. 

Setelalh mengumpulkaln informalsi ya lng cukup, sistem alka ln mulali 

melalkukaln proses penyelidikaln berda lsa lrka ln ba lsis pengeta lhua ln ya lng dimilikinya l. 

Denga ln mengguna lka ln a llgoritma l balckwa lrd chalining, sistem a lka ln mencocokkaln 

informalsi ya lng diberikaln oleh pengguna l denga ln pengetalhualn ya lng tersimpaln 

da llalm balsis da lta l untuk menentukaln kemungkina ln penyeba lb dalri malsa lla lh ya lng 

dihalda lpi. Sistem alka ln mengaljuka ln hipotesis tentalng kerusa lka ln ya lng mungkin 

terjaldi, sertal solusi alta lu lalngka lh-la lngka lh ya lng ha lrus dia lmbil untuk menga ltalsi 

malsa lla lh tersebut. 

3.11 Perancangan pemodelan sistem 

Da llalm pembualta ln sebualh sistem sa llalh sa ltu ya lng dibutuhka ln a ldalla lh 

ra lncalng ba lngun da lri sistem tersebut. Peralnca lnga ln sistem ini bertujualn untuk 

memberikaln ga lmba lra ln sistem kepalda l pengguna l terka lit sistem ya lng a lka ln 

dibalngun. Berikut ini alda llalh talha lpa ln da llalm peralnca lnga ln sistem ya lng a lka ln 

dibalngun denga ln mengguna lka ln Unified Modeling Lalngualge (UML) 
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3.12 Use Case Diagram 

Usecalse dia lgra lm diguna lka ln untuk memodelkaln proses bisnis berda lsa lrka ln 

perspektif pengguna lsistem. Use calse dialgra lm terdiri dalri dialgra lm untuk use calse, 

a ldmin, daln user(Imron et all., 2019)  

 

Gambar 3. 2 Use Case Diagram 

Berda lsa lrka ln Ga lmba lr dialtals merupalka ln ba lhwa l alda l 2 deralja lt klien dalri 

sistem ini, khususnya l a ldministraltor daln user pelalngga ln, Untuk membukal sistem 

a ldmin, aldministraltor  halrus menyelesa lika ln login di sistem dialgnogsa l uta lmal. 

setelalh berhalsil login a ldmin ma lka l a ldministra ltor dalpa lt mengelolal da lta l kerusa lkaln, 

geja llal da ln kemudial sistem a lka ln mengguna lkaln perhitunga ln balckwalrd chalining 

untuk mengalta lsi ma lsa llalh dalri kerusalka ln Truk tersebut. ALdministraltor malster juga l 

da lpalt  mengga lnti alta lu menghalpus da lta l. Kemudia ln lalgi, individu norma ll sebalga li 

klien dalpa lt menyelesa likaln penda lfta lraln diri da ln menga lna llisis efek kerusalka ln ya lng 

dialla lmi untuk mengidentifikalsi kerusa lkaln ya lng dia llalmi klien. 
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3.13 Rancangan Flowchart Sistem 

Pa lda l sistem palka lr mengidentifkalsi altalu mendialgnosa l kerusalka ln truk user 

dibalgi menjaldi 2 ya litu palka lr alta lu aldmin daln user . Pa lka lr ya litu pengguna l ya lng 

berhalk mengelolal da lta l-da lta l da ln ba lsis pengeta lhualn pa lda l sistem palka lr seperti 

menalmbalh, merubalh, da ln mengha lpus da ltal. Seda lngka ln a ldmin  merupalka ln user 

ya lng ha lnya l da lpa lt menga lkses menu tertentu di da llalm sistem seperti melalkuka ln 

konsultalsi kerusa lka ln kepalda l user pela lngga ln. Untuk mengga lmba lrka ln proses-

proses da lri kedual pengguna l diguna lka ln flowchalrt. Sedalngka ln untuk user 

pelalngga ln ha lnya l da lpa lt melalkuka ln konsultalsi kepalda l sistem palkalr da ln dalpa lt 

melihalt riwa lya lt mengidentifkalsi alta lu mendialgnosa l kerusa lka ln ya lng tela lh terjaldi. 

ALda lpa lun terdalpa lt 2 flowchalrt untuk palka lr daln user pelalngga ln da lri sistem palka lr 

mengidentifkalsi alta lu mendialgnosa l kerusa lkaln truk da lpalt dilihalt dibalwa lh berikut 

ini: 
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3.14 Flowchart Sistem Pakar Untuk Admin 

Berikut merupa lkaln flowchalrt sistem pa lkalr untuk aldmin ya lng untuk 

mengelolal da ltal-da lta l pa lda l sistem palkalr mengidentifikalsi kerusa lkaln truk ; 

 

Gambar 3. 3 Flowchart Sistem Pakar untuk admin 

 

Da lri Flowchalrt ya lng dia lta ls sistem untuk a ldmin ya lng mengga lmba lrka ln 

tentalng sistem ya lng a lka ln dibua lt, dalpa lt dilihalt pa ldal Ga lmba lr 3.2. La lngka lh- 

lalngka lh a lta lu ta lhalpa ln da lri sistem aldmin ya lng a lka ln diba lngun, ya litu: 

1. Sebelum malsuk keda lla lm sistem dialgnosa l, a ldmin dalpa lt melalkuka ln 

menekaln tombol login aldmin kemudialn a ldmin halrus Login denga ln 

memalsukka ln usernalme da ln palssword. 
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2. Setelalh a ldmin berhalsil Login, ma lka l sistem alka ln menalmpilkaln ha llalma ln 

da lshboa lrd aldmin. 

3. Pa lda l ha llalmaln da lshboa lrd a ldmin terdalpa lt menu Kelolal da ltal user, menu 

Kelola l da ltal dialgnosa l. 

4. Jikal a ldmin ingin mengelolal da ltal user da lpalt dilalkuka ln denga ln meneka ln 

menu Kelolal daltal user, malka l sistem alkaln menalmpilkaln hallalma ln daltal-da lta l 

user. dihallalma ln ini aldmin mengelolal user denga ln memvallidalsi userna lme 

da ln palssword user da ln a ldmin alka ln menerimal user ba lru. 

5. Jikal a ldmin ingin melalkuka ln ta lmbalh da ltal dia lgnogsa l da lpa lt dila lkuka ln 

denga ln menekaln menu da ltal dialgnogsa l, malka l sistem alka ln menalmpilkaln 

ha llalmaln da lta l dia lgnogsa l kerusa lka ln truk. a ldmin dalpa lt menalmba lhkaln da lta l 

kerusa lkaln truk ya lng tela lh terjaldi,aldmin juga l da lpa lt menalmbalhka ln geja llal 

ya lng telalh terjaldi palda l kerusa lkaln truk, a ldmin jugal da lpa lt menalmba lhkaln 

tindalka ln jikal kerusalka ln itu terjaldi. 

3.15 Flowchart Sistem Pakar Untuk User 

Berikut diba lwa lh ini merupalka ln flowchalrt sistem palka lr untuk user 

pelalngga ln untuk mela lkukukaln dia lgnogsa l kerusa lka ln pa lda l sistem pa lka lr 

kerusa lkaln truk. 
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Gambar 3. 4 Flowchart Sistem untuk pengguna 

Berikut a ldalla lh penjelalsa ln tentalng Flowchalrt sistem ya lng mengga lmba lrka ln 

tentalng sistem ya lng a lka ln dibua lt, dalpa lt dilihalt pa ldal Ga lmba lr 3.1. La lngka lh- 

lalngka lh a lta lu ta lhalpa ln da lri sistem ya lng a lka ln dibalngun, ya litu: 

1. Sebelum ma lsuk kedalla lm sistem dialgnosa l, user ha lrus Login denga ln 

memalsukka ln usernalme daln pa lssword. 

2. Setelalh user berhalsil Login, malka l sistem alka ln menalmpilkaln hallalma ln 

da lshboa lrd. 

3. Pa lda l ha llalma ln da lshboa lrd terdalpa lt menu user, menu da ltal dia lgnosa l, menu 

Riwa lya lt identifkalsi a ltalu dialgnosa l. 

4. Jikal user ingin mengelolal da ltal user da lpa lt dilalkuka ln denga ln meneka ln 

menu user, malkal sistem alka ln menalmpilkaln ha llalmaln da lta l user. 

5. Jikal user ingin melalkukaln dia lgnogsa l da ltal identifikalsi a ltalu dialgnogsa l 

da lpalt dilalkuka ln denga ln menekaln mulali dialgnogsa l pa lda l ha llalma ln 

identifikalsi alta lu dia lgnogsa l, malka l sistem alka ln menalmpilkaln hallalma ln 
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dialgnogsa l kerusa lka ln truk da ln sistem a lka ln memberikaln perta lnya la ln 

kerusa lkaln da ln geja llal ya lng terja ldi palda l kerusa lka ln truk. 

6. Jikal user ingin melihalt dalta l riwalya lt dialgnogsa l user da lpa lt dilalkuka ln 

denga ln menekaln menu Riwalya lt dia lgnogsa l, ma lka l sistem alka ln 

menalmpilkaln halla lmaln Riwa lya lt dia lgnogsa l ya lng telalh didialgnogsa lka ln. 

3.16 Activity Diagram Login User atau Admin 

Untuk sebelum menjallalka ln sistem user wa ljib melalkuka ln login terlebih 

da lhulu. Berikut merupalkaln alctivity dialgra lm login user a lta lu a ldmin ya lng da lpa lt 

dilihalt palda l ga lmba lr dibalwa lh ini: 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Data Login 

 

Pa lda l talble dialtals merupa lkaln proses berja lla lnnya l pa lda l login sistem. 

a. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk 

memalsukka ln nalmal pengguna l (usernalme) daln ka ltal salndi 

(pa lssword). 
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b. Da ltal Input kemudia ln diva llidalsi untuk memalstikaln forma ltnya l 

benalr. 

c. Jikal dalta l Input va llid, sistem memeriksal a lpalka lh na lmal pengguna l 

da ln kalta l sa lndi ya lng dima lsukka ln bena lr alta lu tidalk. 

d. Jikal va llid, pengguna l dia lutentikalsi da ln dialra lhkaln ke ha lla lmaln uta lmal 

(home palge).  

e. Jikal tidalk va llid, sistem menalmpilkaln pesa ln kesa llalha ln da ln memintal 

pengguna l untuk memalsukka ln kemballi informalsi Login ya lng bena lr. 

f. Proses selesa li setelalh pengguna l berha lsil dialutentikalsi da ln 

dialra lhka ln ke halla lmaln utalma l. 

3.17 Activity Diagram Tambah Data User 

ALda l juga l Dia lgra lm ALktivita ls  Ta lmbalh user da lri struktur da ltal pengga lnti 

ya lng da lpa lt terlihalt pa ldal ga lmba lr diba lwa lh ini:. 
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Data Alternatif 

3.18 Activity Diagram Tambah, Edit dan Hapus Data Kerusakan 

Berikut merupalka ln A Lctivity Dialgra lm Da llal Dia lgnosis ya lng da lpa lt dilihalt 

pa ldal ga lmba lr diba lwa lh ini: 

 

Gambar 3. 7 Activity Diadram Data Diagnosis 
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a. Talmba lh dalta l Kerusa lka ln truk  

1. Proses dimula li denga ln "Stalrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal kerusa lka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mena lmbalh dalta l kerusalka ln balru, sistem 

memintal pengguna l untuk memalsukka ln informalsi kerusa lka ln balru. 

3. Da ltal ya lng dimalsukka ln kemudialn diva llida lsi untuk memalstika ln 

kesesua lialnnya l. 

4. Jikal dalta l kerusalka ln va llid, sistem menyimpa ln dalta l tersebut. 

5. Proses selesa li setelalh da ltal kerusa lka ln berha lsil disimpaln. 

b. Edit daltal kerusa lkaln truk 

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal kerusa lka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mengedit daltal kerusalka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih daltal kerusa lka ln ya lng ingin diedit. 

3. Da ltal kerusa lka ln truk ya lng dipilih ditalmpilka ln untuk diedit. 

4. a ldmin mengedit informalsi da ltal kerusa lka ln truk ya lng diinginka ln. 

5. Peruba lhaln da ltal diva llida lsi untuk memalstika ln kesesualia lnnya l. 

6. Jikal dalta l kerusalka ln va llid, sistem menyimpa ln perubalha ln tersebut. 

7. Proses selesa li setelalh peruba lhaln da ltal kerusa lka ln berhalsil disimpaln. 

c. Ha lpus da lta l kerusa lka ln truk 

1 Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal kerusa lka ln. 
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2 Jikal pengguna l memilih untuk mengha lpus da lta l kerusa lka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih kerusalka ln ya lng ingin diha lpus. 

3 Sistem memintal konfirmalsi da lri pengguna l untuk memalstikaln ba lhwa l 

pengguna l bena lr-bena lr ingin mengha lpus da ltal tersebut. 

4 Jikal pengguna l mengkonfirma lsi, da ltal kerusa lka ln dihalpus da lri sistem. 

5 Proses selesa li setelalh da ltal kerusa lka ln berha lsil dihalpus. 

3.19 Activity Diagram Tambah, Edit dan Hapus Data Gejala 

Berikut merupalka ln ALctivity Dia lgra lm Da lta l Geja llal ya lng da lpa lt dilihalt palda l 

ga lmba lr dibalwa lh ini: 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Data Gejala 
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a. Talmba lh dalta l geja llal kerusa lka ln truk  

1. Proses dimula li denga ln "Stalrt" daln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal geja lla l kerusalka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mena lmbalh da ltal geja llal kerusa lka ln balru, 

sistem memintal pengguna l untuk memalsukka ln informa lsi geja lla l 

kerusa lkaln ba lru. 

3. Da ltal ya lng dimalsukka ln kemudialn diva llida lsi untuk memalstika ln 

kesesua lialnnya l. 

4. Jikal dalta l geja llal kerusa lka ln va llid, sistem menyimpa ln dalta l tersebut. 

5. Proses selesa li setelalh da ltal geja lla l kerusa lkaln berhalsil disimpaln. 

d. Edit daltal geja llal kerusa lka ln truk 

1. Proses dimula li denga ln "Stalrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal geja lla l kerusalka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mengedit da ltal geja lla l kerusalka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih dalta l geja llal kerusa lka ln ya lng ingin 

diedit. 

3. Da ltal geja lla l kerusalka ln truk ya lng dipilih ditalmpilkaln untuk diedit. 

4. a ldmin mengedit informalsi da ltal geja lla l kerusa lka ln truk ya lng diinginka ln. 

5. Peruba lhaln da ltal diva llida lsi untuk memalstika ln kesesualia lnnya l. 

6. Jikal da ltal geja llal kerusa lka ln va llid, sistem menyimpa ln perubalha ln 

tersebut. 

7. Proses selesa li setelalh peruba lha ln da ltal geja lla l kerusa lka ln berhalsil 

disimpaln. 
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c. Ha lpus da lta l geja lla l kerusa lkaln truk 

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal geja lla l kerusalka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk menghalpus dalta l gejalla l kerusalka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih daltal geja llal kerusa lkaln ya lng ingin 

dihalpus. 

3. Sistem memintal konfirmalsi dalri penggunal untuk memalstika ln balhwal 

penggunal benalr-benalr ingin menghalpus dalta l tersebut. 

4. Jikal pengguna l mengkonfirma lsi, da lta l gejallal kerusa lka ln dihalpus da lri 

sistem. 

5. Proses selesa li setelalh da ltal geja lla l kerusa lkaln berhalsil dihalpus. 

3.20 Activity Diagram Tambah, Edit dan Hapus Data Solusi 

Berikut merupalka ln A Lctivity Dialgra lm Ta lmba lh, Edit daln Ha lpus Da lta l Solusi 

ya lng da lpa lt diliha lt palda l ga lmba lr dibalwa lh ini 



 

 

55 

 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Data Solusi 

 

a. Talmba lh dalta l Solusi kerusa lkaln  truk  

1. Proses dimula li denga ln "Stalrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal solusi kerusa lka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk menalmba lh daltal solusi balru, sistem 

memintal pengguna l untuk memalsukka ln informalsi solusi kerusa lkaln 

ba lru. 

3. Da ltal ya lng dimalsukka ln kemudialn diva llida lsi untuk memalstika ln 

kesesua lialnnya l. 

4. Jikal dalta l solusi kerusa lkaln va llid, sistem menyimpa ln dalta l tersebut. 

5. Proses selesa li setelalh da ltal solusi berha lsil disimpaln 

b. Edit daltal solusi kerusa lka ln truk 
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1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal solusi kerusa lka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mengedit da ltal solusi kerusalka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih daltal solusi kerusa lka ln ya lng ingin 

diedit. 

3. Da ltal solusi kerusa lka ln truk ya lng dipilih dita lmpilkaln untuk diedit. 

4. a ldmin mengedit informalsi da ltal solusi kerusa lka ln truk ya lng diinginka ln. 

5. Peruba lhaln da ltal diva llida lsi untuk memalstika ln kesesualia lnnya l. 

6. Jikal daltal solusi kerusalka ln va llid, sistem menyimpa ln perubalha ln 

tersebut. 

7. Proses selesa li setelalh perubalha ln da ltal solusi kerusa lkaln berhalsil 

disimpaln. 

c. Ha lpus da lta l solusi kerusa lka ln  truk 

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln da ltal solusi kerusa lka ln. 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mengha lpus da ltal solusi kerusa lka ln, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih dalta l solusi kerusa lka ln ya lng ingin 

dihalpus. 

3. Sistem memintal konfirma lsi dalri pengguna l untuk memalstika ln balhwal 

pengguna l bena lr-bena lr ingin mengha lpus da ltal tersebut. 

4. Jikal pengguna l mengkonfirmalsi, da ltal solusi kerusalka ln diha lpus dalri 

sistem. 

5. Proses selesa li setelalh da ltal solusi kerusa lka ln berhalsil dihalpus 
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3.21 Activity Diagram Tambah, Edit dan Hapus Tabel Data Relasi 

Berikut merupalka ln A Lctivity Dialgra lm Talmba lh, Edit daln Ha lpus Da ltal 

Penyeba lb ya lng da lpa lt dilihalt palda l ga lmba lr dibalwa lh ini 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Data Relasi 

 

a. Talmba lh talbel dalta l rela lsi   

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln talbel dalta l relalsi  . 

2. Jikal pengguna l memilih untuk menalmba lh talbel dalta l relalsi   balru, 

sistem memintal pengguna l untuk memalsukka ln informalsi relalsi  balru 

da ln mengisi talble relalsi ya lng sa lling berhungunga ln a lnta lral da ltal geja llal 

da ln dalta l kerusalka ln. 

3. Da ltal ya lng dimalsukka ln kemudialn diva llida lsi untuk memalstika ln 

kesesua lialnnya l. 



 

 

58 

 

4. Jikal talbel dalta l relalsi  va llid, sistem menyimpaln da ltal tersebut. 

5. Proses selesa li setelalh ta lbel daltal relalsi  berha lsil disimpaln. 

b. Edit talbel dalta l relalsi  truk 

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln talbel dalta l relalsi  . 

2. Jikal pengguna l memilih untuk mengedit talbel dalta l rela lsi  , sistem 

memintal pengguna l untuk memilih talbel da ltal relalsi  ya lng ingin diedit. 

3. a ldmin memilih talbel dalta l relalsi truk untuk diedit. 

4. a ldmin mengedit informalsi ta lbel daltal relalsi truk ya lng diinginka ln. 

5. Peruba lhaln da ltal diva llida lsi untuk memalstika ln kesesualia lnnya l. 

6. Jikal talbel dalta l relalsi  va llid, sistem menyimpaln peruba lhaln tersebut. 

7. Proses selesa li setelalh peruba lhaln ta lbel dalta l relalsi  berhalsil disimpaln. 

c. Ha lpus da lta l Penyeba lb Kerusa lka ln truk 

1. Proses dimulali denga ln "Sta lrt" da ln pengguna l dimintal untuk memilih 

opsi pengelolala ln talbel dalta l relalsi  . 

2. Jikal pengguna l memilih untuk menghalpus ta lbel da ltal relalsi, sistem 

memintal pengguna l untuk memilih talbel da ltal relalsi ya lng ingin diha lpus. 

3. Sistem memintal konfirmalsi da lri pengguna l untuk memalstikaln ba lhwa l 

pengguna l bena lr-bena lr ingin mengha lpus da ltal tersebut. 

4. Jikal pengguna l mengkonfirma lsi, ta lbel daltal relalsi dihalpus da lri sistem. 

5. Proses selesa li setelalh ta lbel daltal relalsi  berha lsil dihalpus. 

3.22 Desain Database 

Daltalbalse a lda llalh sebua lh sistem ya lng dibua lt untuk mengaltur, menyimpa ln, 
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da ln mengalmbil da ltal denga ln mudalh. Ba lsis dalta l terdiri dalri kumpulaln da ltal disusun 

untuk I a lta lu lebih pengguna la ln, da lla lm bentuk digitall(Ra lmaldha ln & Mukha liya lr, 

2020). Da lta lbalse digita ll dikelolal mengguna lkaln daltalbalse Ma lna lgement System 

(DBMS), ya lng menyimpa ln konten da lta lba lse, pembualtaln izin da ln pemelihalra laln 

da ltal da ln pencalria ln da ln a lkses la linnya l Pengumpula ln da ltal merupa lkaln meka lnisme 

penyimpa lnaln da lta l a lga lr da lpa lt diperoleh secalra l efektif daln cepa lt. Salla lh sa ltu jenis 

pengguna la ln diguna lka ln untuk menyimpa ln. mengoordina lsikaln, da ln menalmpilkaln 

da ltal. 

A. Talbel balsis da lta l a ldmin. 

Talbel ALdministraltor berguna l untuk menyimpa ln field, usernalme daln 

informalsi kalta l ralha lsial sehingga l pengguna l dalpa lt malsuk ke menu aldmin 

da ln dalpa lt menguba lh informalsi da ltal. 

Tabel 3. 6 Desain Tabel basis data admin 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

Id_a ldmin Int 
 

10 
 

Primalry 

Userna lme Va lrchalr 100  

Pa lssword Int 20  

Emalil Va lrchalr 100  

Talngga ll_la lhir da lte   

 

B. Talbel balsis da lta l user. 

Talbel ini bergunal untuk menyimpa ln semua l dalfta lr daln Solusi 
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Tabel 3. 7 Desain tabel basis data user 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

Id_user Int 
 

10 
 

Primalry 

Userna lme Va lrchalr 100  

Pa lssword Int 20  

Emalil Va lrchalr 100  

Talngga ll_la lhir da lte   

C. Talbel ini bergunal untuk menyimpa ln semua l dalfta lr ya lng a lka ln diidentifika lsi 

Tabel 3. 8 Tabel basis data identifikasi 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

id_identifikalsi Int 
 

10 
 

PK 

Na lmal_kerusa lka ln Text   

Geja lla l_kerusalka ln Text   

D. Talbel balsis da lta l geja llal 

Talbel ini bergunal untuk menyimpa ln semua l dalfta lr dalta lba lse. s 

Tabel 3. 9 Tabel basis data gejala 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

Kd_geja lla l Int 30 PK 

Na lmal_geja lla l 
 

Text 

 

 
 

 

E. Talbel balsis da lta l solusi kerusa lkaln 

Talbel ini bergunal untuk menyimpa ln semua l dalfta lr dalta lba lse.  
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Tabel 3. 10 Tabel Database Solusi kerusakan 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

Kd_Kerusa lka ln Int 30 PK 

Na lmal Kerusa lka ln 
 

Text 

 

 
 

 

 

F. Talbel balsis da lta l rule 

Talbel ini bergunal untuk menyimpa ln semua l dalfta lr dalta lba lse.  

Tabel 3. 11 Tabel basis data rule(aturan) 

Field Type Jumlalh  Ketera lnga ln  

Kd_rela lsi Int 30 PK 

Kondisi_geja llal 
 

Text 

 

 
 

 

Jenis_keruskaln Text   

3.23 Perancangan Antar Muka Website 

Pa lda l Peralnca lnga ln a lnta lr mukal website (UI/UX) dimulali dalri halla lmaln 

a ldmin daln ha lla lmaln user serta l riwa lya lt identifikalsinya l seba lga li contoh diba lwa lh 

berikut. 
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1. Talmpilaln Ha lla lma ln Login ALdmin  

Ha lla lma ln ini berupal ta lmpilaln a lwa ll sistem untuk a ldmin bisal menga lkses 

sistem tersebut denga ln memalsukka ln userna lme daln palssword. 

 

Gambar 3. 11 Tampilan Halaman Login Admin 

 

2. Talmpilal Ha lla lma ln Login User  

Ha lla lma ln ini berupa l talmpilaln alwa ll sistem untuk user bisal menga lkses 

sistem tersebut denga ln memalsukka ln userna lme daln palssword 

 

Gambar 3. 12 Tampilan Halaman Login User 

 

 

3. Talmpilaln Ha lla lma ln Da lshboa lrd ALdmin  

Ha lla lma ln ini merupalka ln talmpilaln da lshboa lrd a ldmin ya lng terda lpalt menu-

menu balr ya lng terdiri dalri menu dalshboa lrd, menu talmbalh da lt kerusalka ln, 

menu talmbalh da ltal geja lla l, menu talmba lh  
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Gambar 3. 13 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

4. Talmpilaln Ha lla lma ln Da lshboa lrd User  

Ha lla lma ln ini merupalka ln talmpilaln da lshboa lrd  user. 

 

Gambar 3. 14 Tampilan Halaman Dashboard User 

 

5. Talmpilaln Ha lla lma ln Menu Ba lr User 

Berikut Merupa lkaln ra lncalnga ln menu ba lr a ldministraltor. 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Halaman Konsultasi Dashboard User 

 

6. Talmpilaln Ha lla lma ln menu balr ALdmin 

Berikut Merupa lkaln ra lncalnga ln menu ba lr a ldministraltor. 
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Gambar 3. 16 Tampilan Menu Bar Admin 

 

 

7. Talmpilaln Ha lla lma ln Talmba lh, Edit,  

Ha lpus da lta l palda l da ltal geja llal da ln da ltal kerusa lka ln pa ldal a ldmin Pa ldal Ha lla lmaln 

da ltal geja llal da ln daltal kerusa lka ln palda l a ldmin,aldmin dalpa lt 

menalmbalh,menguba lh da ln mengha lpuska ln da ltal 

 

Gambar 3. 17 Tampilan Halaman Data Kerusakan 

 

 

8. Talmpilaln ha llalma ln talble halsil identifikalsi 

Pa lda l Ha lla lmaln ini aldmin da lpalt menentukaln talble halsil identifikalsi 

ba lckwalrd cha lining. 
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Gambar 3. 18 Tampilan halaman pilihan untuk menampilkan hasil 

Identifikasi 

 

9. Talmpilaln Ha lla lma ln form konsultalsi 

Talmpilaln berikut alka ln menalmpilkaln form konsultalsiya lng diberika ln sistem 

pa lkalr   

 

Gambar 3. 19 Tampilan Halaman form konsultasi 

 

10. Talmpilaln Ha lla lma ln Talbel Rule 

Talmpilaln berikut alkaln menalmpilkaln Ta lble rule ya lng da lpa lt di input.   
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Gambar 3. 20 Tampilan halaman table rule 

 

  



 

 

67 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil 

Ha lsil da lri ALplikalsi Implementalsi Kinerjal ALlgoritma l Balckwalrd Chalining 

Da llalm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML Pa lda l CV. 

Mira l Sumber Sukses da lpalt dilihalt sebalga li berikut: 

 

1. Form Login 

Form Login da lri Website Implementa lsi Kinerjal ALlgoritma l Balckwalrd 

Chalining Dalla lm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML 

Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpa lt diliha lt palda l Ga lmba lr 4.1. 

 

 
Gambar 4. 1 Form Login 

2. Form Home 

Form Home da lri Website Implementa lsi Kinerja l ALlgoritma l Balckwalrd 

Chalining Dalla lm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML 

Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpa lt diliha lt palda l Ga lmba lr 4.2. 



 

 

68 

 

 
Gambar 4. 2 Form Home 

3. Form Mobil 

Form Mobil da lri Website Implementa lsi Kinerja l ALlgoritma l Balckwalrd 

Chalining Dalla lm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML 

Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpa lt diliha lt palda l Ga lmba lr 4.3. 

 
Gambar 4. 3 Form Truk 

4. Form Kerusa lka ln 

Form Kerusa lka ln dalri ALplikalsi Implementalsi Kinerja l ALlgoritmal Balckwalrd 

Chalining Dalla lm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML 

Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpa lt diliha lt palda l Ga lmba lr 4.4. 
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Gambar 4. 4 Form Kerusakan 

5. Form Rule    

Form Rule da lri Website Implementalsi Kinerjal ALlgoritmal Balckwalrd Chalining 

Da llalm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML Pa lda l CV. 

Mira l Sumber Sukses da lpalt dilihalt palda l Ga lmbalr 4.5. 

 
Gambar 4. 5 Form Rule 

6. Form Ha lsil Identifikalsi 

Form Ha lsil Identifika lsi dalri Website Implementalsi Kinerjal ALlgoritma l 

Balckwalrd Chalining Dalla lm Mengidntifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 

572 ML Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpalt dilihalt palda l Ga lmba lr 4.6. 
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Gambar 4. 6 Form Hasil Identifikasi 

7. Form Input Identifikalsi 

Form Inut Identifikalsi da lri Website Implementalsi Kinerja l ALlgoritmal 

Balckwalrd Chalining Da lla lm Mengidentifika lsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso 

FN 572 ML Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses da lpalt dilihalt palda l Ga lmba lr 4.7. 

 

 
Gambar 4. 7 Form Keputusan 

4.2  Pembahasan 

Pembalha lsa ln meliputi kebutuhaln pera lngka lt, metode ya lng diguna lka ln da ln 

pengujia ln palda l penelitialn ini.  

Kebutuha ln Pera lngka lt 
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Kebutuha ln pera lngka lt kerals da ln pera lngka lt lunalk untuk membualt alplika lsi 

a ldalla lh sebalga li berikut: 

a. Sa ltu unit lalptop denga ln spesifika lsi seba lga li berikut: 

1) Processor Ryzen 5  

2) RALM minimall 1 Gb 

3) Halrdisk minimall 128 Gb 

b. Pera lngka lt Luna lk denga ln spesifika lsi seba lga li berikut: 

1) Sistem Operalsi Windows 

2) Visua ll Strudi Code 

3) XALMPP 

Metode Ba lckwa lrd Chalining 

Penelitialn ini mengguna lka ln metode Balckwalrd Chalining ya lng diguna lka ln 

seba lga li proses pencalria ln halsil: 

Tabel 4. 1 Kerusakan Mobil 

No. Kerusakan 

1. Busi 

2. Dina lmo 

3. Setir 

4. Kela lkson 

5. Roda l Gigi 

6. Rem 

7. Turbo 

8. Kopling 

9. Mesin 

10. La lmpu 

11. Sekering 
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Selalnjutnya l da lri setialp kerusa lka ln malka l ha lrus dibentuk rule keputusaln terkalit 

geja llal a ltalu penyeba lb kerusa lka ln da ln disaljika ln palda l Tabel 4.2. 

 

Tabel 4. 2 Rule Keputusan 

No. 
Kerusakan 

Kode 

Kerusakan 
Gejala 

Kode 

Gejala 

1. Busi K001 a. Kebocora ln kompresi mesin 

b. Setelaln balha ln balka lr ya lng 

tidalk pa ls  

c. Korsleting pa lda l jallur 

penga lpia ln 

d. Pemalsa lnga ln busi ya lng 

kura lng tepa lt 

e. ALsa lp Hita lm dalri Kna llpot 

P001 

P002 

 

P003 

 

P004 

 

P034 

2. Dina lmo K002 a. Memalksa l menghidupka ln 

truk 

b. Dina lmo Ha lbisnya l ca lrbon 

brush  

c. Dina lmo ALki berma lsa llalh 

d. La lmpu Indika ltor ALki 

Menya lla l 

P005 

 

P006 

 

P007 

P039 

3. Setir K003 a. Sistem Steering Menga lla lmi 

Kesumba lta ln 

b. Setir Pompal Power Steering 

Berma lsa llalh 

c. Setir teralsa l beralt 

d. Minyalk setir halbis 

P008 

 

P009 

 

P010 

P011 

4 Kela lkson  K004 a. Sua lra l klalkson kecil 

b. Tidalk Mengelua lrkaln 

Kla lkson 

P012 

P013 
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5. Roda l Gigi  K005 a. Perpindalhaln gigi sulit daln 

kera ls 

b. Mesin berbunyi kalsa lr sa la lt 

perpindalha ln gigi 

P014 

 

 

P015 

6. Rem K006 a.   Rem teralsa l tidalk responsif 

b. Ka lmpals rem halbis 

P016 

P017 

7. Turbo K007 a. La lmpu indikaltor mesin 

menyalla l 

b. Kerusa lka ln pa lda l intercooler 

a ltalu pipal 

c. Kebocora ln oli dalri 

turbochalrger a lta lu pipal-pipa l 

P018 

 

P020 

 

P021 

8. Kopling K008 a. Kopling tidalk kemballi ke 

posisi semulal setelalh diinjalk 

b. Geta lraln yalng tidalk normall 

a lta lu bunyi geseka ln sala lt 

kopling dilepals a lta lu sala lt 

mengoper gigi 

c. Kesulitaln a lta lu 

ketida lknya lmalna ln sala lt 

menggeser gigi 

P021 

 

 

P022 

 

 

 

P023 

9. Mesin K009 a. Salmbungaln injection kotor 

b. Mesin sulit dinya lla lkaln a ltalu 

memerlukaln wa lktu lebih 

lalma l dalri bialsa lnya l untuk 

menya lla l 

c. ALkseleralsi lalmba lt, altalu 

kendalra la ln teralsa l kuralng 

bertenalga l sa la lt dipercepalt 

P024 

P025 

 

 

 

P026 
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d. Konsumsi ba lhaln ba lkalr 

meningka lt secalral signifika ln. 

e. Mesin bergetalr, bergetalr 

secalra l tidalk meralta l, altalu 

tidalk berjallaln denga ln mulus 

 

P027 

 

 

P028 

10. La lmpu  K010 a. La lmpu rusalk 

b. Ka lbel Putus 

c. La lmpu Tidalk Menyalla l Salma l 

Sekalli 

d. La lmpu Redup 

P029 

P030 

P037 

 

P038 

11. Sekering K013 a. Komponen alta lu sistem 

listrik tertentu, seperti 

la lmpu, raldio, alta lu sistem 

kontrol, tidalk berfungsi 

b. Kesulitaln dallalm 

menghidupkaln mesin alta lu 

ma lsa lla lh dengaln sistem 

pengisialn baltera li. 

c. Fitur-fitur tertentu, seperti 

wiper, ALC, a lta lu sistem 

nalviga lsi, tida lk berfungsi 

P031 

 

 

 

P032 

 

 

 

P033 

12 Piston K012 a. Penurunaln Efisiensi Balha ln 

Balka lr 

b. Penurunaln Performal Mesin 

P035 

 

P036 
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Contoh: 

Jikal diketalhui truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML memiliki kerusalka ln setir 

malka l ba lga lima lna lkalh ha lsil identifikalsi mengguna lka ln metode balckwalrd 

chalining? 

Solusi: 

Berda lsa lrka ln rule keputusaln malka l diperoleh: 

a l. Sistem Steering Menga lla lmi Kesumba lta ln  

b. Pompa l Power Steering Berma lsa llalh 

Kemudia ln jikal montir menemukaln penyebalb a lta lu geja llal uta lmalnya l a lda llalh 

Sistem Steering Menga lla lmi Kesumba lta ln. Ma lka l selalnjutnya l menghitung 

persentalse ha lsil: 

𝐵𝐶 =
∑ 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑎𝑏

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑎𝑏
x100% 

Sehingga l: 

𝐵𝐶 =
1

2
𝑥100%  

𝐵𝐶 = 50% 

Ma lka l dalpa lt disimpulkaln halsil identifikalsi sebesa lr 50%. 

Tabel 4. 3 Tabel Perhitungan Identifikasi Kerusakan 

NO No Polisi Truk 
Kode 

Kerusa lka ln 
Kode Geja lla l 

Ha lsil Identifikalsi  

(%) 

 

 

1.  

 

BK 7756 RDAL 

K002 P006, P007 50% 

K012 P025, P015 100% 

K008 
P022, P026, P021 

100% 
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K007 
P018, P020, P021 

100% 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

BK 4453 RB 

K007 P018, P020, P021 100% 

K009 P015, P025 80% 

K003 P008, P009, P011 80% 

K012 P026, P036 60% 

K008 P021, P022, P023 100% 

 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

BK 8331 ALTR 

K001 P004 100% 

K006 P017, P016 80% 

K009 P025, P028 90% 

K013 P031, P033 80% 

K002 P005, P006 50% 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

BK 6241 ALJR 

K012 P035 50% 

K009 
P024, P025, P028 

80% 

K006 P016, P017 100% 

K003 P006, P007 80% 
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4.2.1 Pengujian Akurasi Metode 

 untuk menguji alkura lsi Metode Ba lckwa lrd Cha lining, dilalkuka ln perhitunga ln 

mengguna lka ln rumus tingka lt kesesua lia ln untuk menentukaln persentalse seba lga li 

berikut: 

∑𝑛

∑𝑥𝑖
= 𝑁 

Ketera lnga ln :  

∑n = Totall Ha lsil Da ltal ya lng Identifikalsi 

∑xi = Totall Seluruh Da ltal ya lng di identifka lsi 

N = Hasil    

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
1450

18
= 80,5% 

4.2.2 Uji Cobal Progralm 

Uji cobal terhalda lp sistem bertujualn untuk memalstika ln balhwa l sistem sudalh 

beralda l pa lda l kondisi sia lp pa lka li. Instrumen ya lng diguna lka ln untuk mela lkuka ln 

pengujia ln ini ya litu denga ln mengguna lka ln Blalckbox Testing: 

Tabel 4. 4 Blackbox Testing Form Login 

No Form Login Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Submit ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form menu 

Va llid 

 

 



 

 

78 

 

Tabel 4. 5 Blackbox Testing Form Menu 

No Form Menu Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Home  ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form home 

Va llid 

2. Klik Tombol Mobil ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form Mobil 

Va llid 

3. Klik Tombol Kerusa lka ln ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form Kerusa lka ln 

Va llid 

4. Klik Tombol Rule ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form Rule 

Va llid 

5. Klik Tombol Ha lsil Identifika lsi ALplika lsi 

menalmpilkaln 

form Ha lsil 

Identifikalsi 

Va llid 
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Tabel 4. 6 Blackbox Testing Form Truk 

No Form Mobil Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpaln  ALplika lsi menyimpa ln 

seluruh dalta l di textbox ke 

da llalm talble dalta lbalse 

Va llid 

2. Klik Tombol Uba lh ALplika lsi mengubalh isi di 

talble da ltalba lse sesua li da ltal 

ya lng diuba lh 

Va llid 

3. Klik Tombol Ha lpus ALplika lsi mengha lpus isi da ltal 

di dalta lbalse 

Va llid 

 

Tabel 4. 7 Blackbox Testing Form Kerusakan 

No Form Kerusakan Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpaln  ALplika lsi menyimpa ln seluruh 

da ltal di textbox ke dallalm 

talble dalta lbalse 

Va llid 

2. Klik Tombol Uba lh ALplika lsi menguba lh isi di 

talble dalta lbalse sesua li da ltal 

ya lng diuba lh 

Va llid 

3. Klik Tombol Ha lpus ALplika lsi menghalpus isi da ltal 

di dalta lbalse 

Va llid 
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Tabel 4. 8 Blackbox Testing Form Rule 

No Form Rule Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpaln  ALplika lsi menyimpa ln 

seluruh dalta l di textbox ke 

da llalm talble dalta lbalse 

Va llid 

2. Klik Tombol Uba lh ALplika lsi mengubalh isi di 

talble da ltalba lse sesua li da ltal 

ya lng diuba lh 

Va llid 

3. Klik Tombol Ha lpus ALplika lsi mengha lpus isi da ltal 

di dalta lbalse 

Va llid 

 

Tabel 4. 9 Blackbox Testing Form Hasil Identifikasi 

No Form Hasil Identifikasi Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpaln  ALplika lsi menyimpa ln 

seluruh daltal di textbox ke 

da llalm talble dalta lbalse 

Va llid 

2. Klik Tombol Uba lh ALplika lsi menguba lh isi di 

talble dalta lbalse sesua li da ltal 

ya lng diuba lh 

Va llid 

3. Klik Tombol Ha lpus ALplika lsi mengha lpus isi 

da ltal di dalta lba lse 

Va llid 
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Tabel 4. 10 Blackbox Testing Form Keputusan 

No Form Hasil Identifikasi Keterangan Validitas 

1. Klik Tombol Simpaln  ALplika lsi menyimpa ln 

seluruh daltal di textbox ke 

da llalm talble dalta lbalse 

Va llid 

2. Klik Tombol Keputusa ln ALplika lsi menalmpilkaln 

keputusaln da lri metode 

Balckwalrd Chalining 

Va llid 

 

4.2.3 Hasil Uji Coba 

Setelalh melalkuka ln uji cobal terhalda lp sistem, malka l da lpalt disimpulkaln halsil 

ya lng dida lpa ltkaln ya litu: 

1. Interfalce ralnca lnga ln telalh sesua li denga ln Interfalce halsil. 

2. Metode Balckwalrd Chalining telalh ditera lpka ln palda l a lplikalsi ya lng dibua lt. 

3. Interfalce alplikalsi bersifa lt user friendly sehingga l pengguna l da lpa lt 

mengguna lka lnnya l denga ln muda lh. 

4. ALplika lsi ya lng tela lh dibualt berjallaln denga ln ba lik. 

5. ALplika lsi ya lng tela lh dibualt tidalk memiliki kesa llalha ln logika l. 

 

4.2.4 Kekurangan Aplikasi 

Kekura lnga ln a lplikalsi pa lda l penelitialn ini dia lntalra lnya l: 

1. ALplika lsi ya lng tela lh dibualt membutuhkaln ba lnya lk da lta l kerusalka ln da ln geja llal. 

2. ALplika lsi ya lng tela lh dibualt tidalk memiliki petunjuk pengguna la ln. 

3. Tidalk diteralpkaln berba lsis mobile. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpula ln da lri ALplikalsi Implementalsi Kinerja l ALlgoritma l Balckwalrd Chalining 

Da llalm Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML Pa lda l CV. Miral 

Sumber Sukses da lpa lt dilihalt seba lga li berikut: 

1. Denga ln mengguna lka ln a lplika lsi Implementalsi Kinerja l ALlgoritma l Balckwalrd 

Chalining Dalla lm Mengidentifikalsi Kerusa lkaln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML 

malka l CV. Mira l Sumber Sukses da lpa lt denga ln muda lh mengidenfitikalsi kerusa lka ln 

truk. 

2. Denga ln mengguna lka ln dalta l truk beserta l kerusalka lnnya l kemudialn meneralpka ln 

lalngka lh da ln rumus metode Balckwalrd Chalining alka ln da lpa lt menera lpalka ln metode 

Balckwalrd Chalining untuk mengidentifikalsi kerusa lkaln mobil. 

3. Denga ln mengguna lka ln pemrogra lma ln web malka l da lpalt mengha lsilkaln ALplikalsi 

Implementalsi Kinerja l ALlgoritmal Balckwalrd Chalining Da lla lm Mengidentifikalsi 

Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML Pa lda l CV. Mira l Sumber Sukses. 

5.2 Saran 

Sa lra ln da lri ALplikalsi Implementalsi Kinerja l ALlgoritma l Balckwalrd Chalining Da lla lm 

Mengidentifikalsi Kerusa lka ln Truk Mitsubitshi Fuso FN 572 ML Pa lda l CV. Mira l 

Sumber Sukses da lpa lt dilihalt seba lga li berikut: 

1. Seba liknya l a lplika lsi ya lng tela lh dibualt tidalk ha lrus mengguna lka ln ba lnya lk da ltal 

kerusa lkaln da ln geja llal. 

2. Seba liknya l a lplika lsi ya lng telalh dibua lt memiliki petunjuk pengguna la ln. 

3. Seba liknya l ditera lpkaln berba lsis desktop.  
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